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PEDOMAN TRANSELITERASI (ARAB - LATIN)

Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri P Dan K

nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 0543 b/uw/1987 tentang Pedoman Transeliterasi

Arab-Latin dengan beberapa Penyesuaian Menjadi sebagai berikut:

1,

Konsonan
HURUF ARAB | NAMA HURUF LATIN NAMA

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba b be

< ta t te

& sa 5 es (dengan titik di atas)
z jim J je

C ha h ha (dengan titik di bawah)
- kha kh ka dan ha

> dal d de

3 zal Z z (dengan titik (;1 atas)

P ra r er

; zal z zet

o sin $ es

7 syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za“ I Z_ zet (dengan titik _di bawah)
¢ ain *  koma terbalik di atas

Vili




¢ gain g ge 3
o fa r ef
3 qaf q ki
3 kaf k ka
Jd lam | el
e mim m em
J hun n en
A wau W we
[} ha h ha
; hamzah apostrof
&$ ya : y ye
2. Vokal }
1) Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf latin Nama
’ Fathah a a
Kasrah 1 i
’ Dhamah u u

Contoh

L.,.ff ditulis kutuba
s

;5 > ditulis ukira

i....;v\-z ditulis yazhabu
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2) Vokal Rangkap

Tanda dan huruf Nama Hubungan huruf Nama
il s Fathah dan ya al adani
.,} = Fathah dan wau au adanu
Contoh :

-

LS ditulis kaifa J'3» ditulis haula

3. Maddah
Harkat dan huruf Nama e Nama
tanda
< ——\— Fathah dan alif atau ya a a dan digaris di atas
o — Kasrah dan ya 1 1 dan digaris di atas
’I/
iy s Dammah dan wau [l u dan garis di atas
Contoh :
JB Di tulis gala k3 ditulis gila
’ )
= 5 A ) N,
ol Ditulis rama Jj—z—' ditulis yagia lu

4. Ta Marbutah
1) Ta marbutah hidup
Ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang

transeliterasinya adalam / t/




2) Ta Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati mendapat harakat sukun, transeliterasinya adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditranseliterasikan dengan ha (h)

Contoh:

] Sord sar
- P e . . _
°) j.;l\ &\ Ditulis al-madinah al-munawwarah -

Ld

Syaddah (Tasydid)

Contoh :
e
Lo, Ditulis rabbani

7.3

) J;; ditulis nazzalu

. Kata sandang

Kata. sandang dan sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J

dalam transeliterasinya dibedakan menjadi 2 yaitu:

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsyiyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyah ditranseliterasikan sesuai
dengan bunyinya. Yaitu huruf (L) diganti dengan huruf vang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti sandang itu.

Contoh :

2 s,
J.;- M Ditulis ar-rajulu

X1



2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah ditranseliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

e s

5o .
(...La_H Ditulis al-galamu

7. Hamzah
Contoh :

1) Hamzah di awal

2 o

L:.JJ.A

— e

ditulis wmirtu
2) Hamzah di tengah
’_ -] }. E] 2/
J )-—b'-U ditulis ta’ khuzuna

3) Hamzah diakhir

1

L

(s~ ditulis syai un.

8. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua cara; bisa
perkata dan bisa juga dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan kata ini
dengan dirangkaikan.

Contoh:

i -

~ 9., & o~ 27 (L j. £ . 3
g P:%-L)ﬁ s )‘GJ POIS) 9 ditulis wa annallaha lahuwa khairurrazigin

9. Huruf kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EY D

X1l



10. Singkatan-Singkatan

11

SWT : Subhanahu wa ta’ala
SAW : Shallallahu ‘alaihi wa sallam

ra . Radiyallahu ‘anhu

ter] . terjemahan

hlm : halaman

t.th. : tanpa tahun

t.p. : tanpa penerbit

t.tp. ' tanpa tempat penerbit

ed : editor

dkk. : dan kawan-kawan

Cet. : cetakan

Q.S : Qur’an Surat

819) : Undang-Undang
Penerjemahan

Khusus penerjemahan istilah-istilah yang berkenaan dengan tata cara
periwayatan hadits sebagaimana yang terdapat pada sanad hadits (misalnya: ‘an,
haddatsana, akhbarand, dan yang semacamnya dipakai simbol < dengan

maksud memudahkannya mengikuti arti dari matan (teks hadits)
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A. Latar Belakang Masalah =

Khitap yang sering juga disebut “sunat” merupakan amalém atau praktik
yang sudah éangat dikenal dalam masyarakat. Khitan tidak hanya diberlakukan
terhadap anak lelaki tetapi juga terhadap perempuan; dalam berbagai kebudayaan
peristiwa khitan seringkali dipandang sebagai peristiwa sakral seperti halnya
perkawinan. Akan tetapi, fenomena kesakralan dengan segala upacaranya itu
memang terlihat hanya berlaku pada khitan anak laki-laki sedangkan untuk khitan
perempuan jarang terlihat.

Banyak orang menduga bahwa penyunatan perempuan baru dimulai saat
lahirnya Islam, padahal kenyataanya penyunatan tersebut sudah dikenal luas di
beberapa daerah sebeluﬁ] periode [slam, termasuk di semenanjung Arab' bahkan
sampai akhir abad ke 19 penyunatan tersebut telah dikenal di Eropa.

Di Mesir, penyunatan sering dilakukan pada anak-anak perempuan saat
mereka berusia 7 atau 8 tahun (sebelum memasuki masa-masa menstruasi). 2
Adapun tujuan diadakannya penyunatan itu adalah untuk menjamin keperawanan
dan menjaga kesucian sebelum menikah, serta dengan alasan religi yang
dimaksudkan untuk memelihara manusia agar tidak melakukan tindakan seksual

yang menyimpang.

1 . ;
Nawal El Saadawi, Perempuan dalum Budaya Patriarkhi, terj. Zulhilmiyasri (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2001), hlm.76.

2 Ihid. him.62.



Adapun hadis yang menyatakan tentang khitan adalah:
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“ Abit Misa Muhammad bin al-Musanna < al walid ibn muslim < al Auza’t
< ‘Abdirraliman bin al- gasim < ayahnya < ‘Aisyah berkata:” apabila khitan
bertemu khitan (kemaluan laki-laki bertemu kemaluan perempuan/bersetubuh)
maka telah wajib mandi. Saya melakukannya bersama Rasululluh SAW, maka
kami mandi. Abu Isa berkata: "di dalam bab ini terdapat hadis dari Abi Hurairah
Abdillah bin ‘Amr dan Rafi’ bin Khadij”*

Menurut tradisi, ada beberapa jenis penyunatan alat kelamin perempuan
(female genital cutting) yaitu:
1. Clitoridectomy yaitu: pemotongan (pembuangan) seluruh atau sebagian
iitoris.* Ini merupakan tipe penyunatan yang paling ringz;n.
2. FEksisi yaitu: penyunatan yang menghilangkan Kklitoris dan seluruh atau
sebagian labia minora.’
3. Infibulasi yaitu: Tindakan menghilangkan seluruh klitoris, labia minora dan

bagian-bagian dari labia mayora. Dua sisi vulva dijahit jadi satu dengan hanya

3 Imam Al-Hifidz Aba Isa Muhammad bin Tsa bin Surah At-Tirmidzi, Tarjamah Sunan At
Tirmidzi, Jilid 1, Bab Maja'a Iza al-Taqal khitanani wajaba al-guslu, terj. Moh.Zuhri Dipl Tafl dkk,
(Cet. I; Semarang:CV.Asy Syifa, 1992), him.134.

4 L e )
Ristiani Musyarofah, dkk., Khitan Perempuan antara Tradisi dan Ajaran Agama

(Yogyakarta: Kerjasama Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakan Universitas Gajah Mada dengan
Ford Foundation, 2003), him.1.

. 3 Haifaa A Jawad, Otentisitas Hak-hak Perempuan, Perspektif Islam atas Kesetaraan Jende,
ter). Anni Hidayatun Noor, dkk., ( Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002) him.180.



menyisakan satu lubang kecil untuk keluarnya darah menstruasi dan kencing.®
Ini adalah bentuk penyunatan yang paling berat.

Kalau kita meninjau di Negara-negara Islam atau Negara-negara yang
berpenduduk mayoritas pemeluk agama Islam, maka akan kita jumpai variasi
usia khitanan.

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa khitanan itu wajib
dilaksanakan ketika anak mendekati masa baligh akan tetapi yang lebih
utama bagi orang tua adalah mengkhitankan anaknya pada hari-hari pertama
sételah kelahiran.”

Adapun mengenai waktu yang tepat untuk khitan dan khafd (khitan
perempuan) menurut pendapat ke empat mazhab adalah sebagai berikut:

1. Mazhab Hanafi
Pengikut mazhab hanafi berbeda pendapat tentang waktu Kkhitan,
menurut mereka waktunya adalah: 8
a. setelah usia akil baligh
b. pada usia 9 tahun
c. pada [lsia 10 tahun

d. pada saat anak mampu menahan rasa sakit dikhitan

S Ibid, him.180.

7 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, terj. Jamaludin Miri,Lc (Jakarta:

Pustaka Amani, 1999), him.109.

him.49.

* Saad al Marshafi, Khitan, terj. Amir Zain Zakaria (Jakarta: Gema Insani Press, 1996),

s



2. Mazhab Maliki
Waktu khitan menurut mazhab maliki adalah pada masa-masa bayi.
Menurut Imam Malik, tepatnya adalah pada saat giginya tumbuh setelah
tanggalnya gigi susuan (waktu itsghar). la berkata “boleh dikhitan
sebelum atau sesudah waktu itsghar, tetapi yang lebih batk adalah
sesudahnya.”’
3. Mazhab Syafi’]
Waktu khitan ada 2 macam yaitu:waktu yang diwajibkan dan waktu
yang disunahkan: 0
a. Waktu yang diwajibkan adalah: setelah akil baligh, karena sebelum
masa ini seorang anak tidak wajib menjalankan syari’at agama, jadi
setelah memasuki usia akil baligh dia harus segera dikhitan.
b. Waktu yang disunahkan adalah: sebelum akil baligh, tepatnya pada
hari ketujuh setelah kelahiran.
4. Mazhab Hambali

Mazhab hambali berpendapat bahwa khitan itu wajib pada usia
akil baligh karena sebelum usia itu, seorang anak tidak termasuk
mukallaf. Akan tetapi, khitan pada masa kecil lebih utama, karena dengan
begitu ia lebih cepat terlepas dari kewajiban khitan. '’

Adapun menurut Zainuddin bin ‘Abdul ‘Aziz al-Malibari al-

Fannani mengenai masa diwajibkannya pelaksanaan khitan adalah

-

% Ibid, him.50.
19 1hid, him.51.

" 1bid, hlm.53.
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“Berkhitan diwajibkan manakala anak yang bersangkutan telah berusia

baligh dun berakal, karena sebelum dia mencapai usia baligh dan

berakal masih belum dikenakan taklif. Untuk itu, bilu seorang anak telah
baligh dun berakal, wajib segera dikhitun”™

Adapun praktik khitan yang terjadi di masyarakat khususnya di
Indonesia waktu pengkhitanan sangatlah beragam, ada yang
melaksanakan khitan bersamaan dengan kegiatan akikah, ada yang
melaksanakannya pada usia prasckolah, dan adapula yang
melaksanakannya pada usia sekolah (tingkat dasar) mcnjelang usia

13
mumayiz.

Namun banyak orang yang berpendapat bahwa pelaksanaan khitan
terhadap perempuan merupakan salah satu tindak kekerasan terhadap
perempuan sebagaimana yang dilakukan di Afrika dan Mesir, bahkan
akhir-akhir ini praktik khitan perempuan tersebut mendapat tantangan dan
tuntutan penghapusan dari berbagai lembaga dunia, terutama WHO dan
LSM-LSM yang bergerak dalam pemberdayaan perempuan."”

Melihat fenomena yang demikian menjadikan penulis tertarik
untuk membahas lebih jauh mengenai praktik khitan perempuan antara

teori yang tercantum dalam buku-buku dengan melihat kenyataan yang

ada di suatu daerah yang melakukan praktik khitan perempuan, seperti

'? Zainuddin bin ‘Abdul ‘Aziz al-Malibari al-Fannani, ‘I ‘@natuttalibin, jilid 1V, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1993), him. 197-198.

¥ Suplemen Ensiklopedi Islam A-K (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001),hlm.333.

" Husein Muhammad, /igh Perempuan Refleksi Kiai atas wacana Agama dan Gender
(Yogyakarta:LKIS,2002), him.41.



halnya di suatu daerah yang penulis lakukan yaitu di desa Benda, di mana

menurut beberapa informan mengatakan bahwa khitan perempuan yang
dilakutkan di desa tersebut merupakan suatu tradisi yang dilakukan secara
turun-temurun.

Oleh karena itu penulis ingin menuangkan dalam bentuk skripsi
dengan judul "KHITAN PEREMPUAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM
ISLAM (Studi Kasus di Desa Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten

Brebes)”

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul yang penulis bahas,
maka penulis akan menjelaskan tentang istilah yang terkandung dalam Judul
tersebut.
Adapur.l penegasan istilah yang perlu penulis kemukakan adalah sebagai
berikut:
1. Khitan: secara etimologis berasal dari kata “Cfia" yang berarti memotong atau
mengerat. Dan dalam bahasa Arab, kata yang khusus menunjukan arti khitan

bagi wanita adalah (83" sedangkan

2. Khitan perempuan berarti: membuang bagian dari kelentit gumpalan jaringan

kecil yang terdapat pada ujung vulva pada bagian atas kemaluan wanita ‘¢

"5 Suplemen Ensiklopedi Islam A-K,Op.Cir., him.332.
' Ibid, him 332,




Perspektif: sudut pandang, pandangan”.

(U3

Pandangan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pandangan para fuqaha
mengenai masalah hukum khitan perempuan.

4. Hukum Islam: Kaidah, asas, prinsip atau aturan yang digunakan untuk
mengembalikan masyarakat Islam, baik berupa ayat al Qur’an, Hadist Nabi
SAW, Pendapat Sahabat dan Tabi’in maupun pendapat yang berkembang di

suatu masa dalam kehidupan umat Islam.'®

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka dapat
diketahui secara garis besar tentang pokok permasalahan yang akan dibahas
dalam penulisan ini. Yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan para fuqaha tentang hukum pelaksanaan khitan
perempuan?
2. Apakah dampak yang ditimbulkan dari pelaksanaan khitan bagi perempuan?

-

3. Bagaimanakah pelaksanaan khitan perempuan yang dilakukan di desa Benda?

D. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk:

~

' Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta:
Modern English Press, 1991 ), hlm.1146.

'* Abdul Aziz Dahlan (ed), nsiklopedi Hukum Islam 3, (Cet.I: Jakarta: P.T Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997), him.575.



a. Mengetahui sejauhmana pandangan para fuqaha terhadap hukum
pelaksanaan khitan perempuan.

b. Mengetahui dampak apa saja yang ditimbulkan dari pelaksanaan khitan
bagi perempuan.

¢. Mengetahui bagaimana pelaksanaan khitan perempuan di Desa Benda
Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes.

2. Kegunaan penelitian

a. Sebagai masukan bagi penulis pada Kkhususnya dan pembaca pada
umumnya agar dapat mengetahui bagaimana pandangan para fuqaha
tentang hukum pelaksanaan khitan.

b. Memberikan gambaran yang jelas tentang praktik pelaksanaan Khitan
perempuan yang ada dalam masyarakat.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
terhadap perbaikan dan kekurangan yang ada dalam memperluas
khazanah keilmuan tentang khitan perempuan, khususnya bagi civitas

Akademik STAIN Purwokerto dan bagi masyarakat pada umumnya.

E. Tinjauan Pustaka
Pembahasan mengenai khitan perempuan sebenarnya telah terkandung
dalam kitab-kitab figh dan juga karya-karya ilmiah. Pembahasan tersebut pada
umumnya terdapat dalam buku-buku masail fighiyyah dan buku-buku umum
yang membahas tentang Gender.
Dalam buku karya Haifaa A.Jawad yang berjudul Orentisitas Hak-Hak

Perempuan, Perspektif Islam  dan  Keseturaun Jender dikatakan bahwa



pelaksanaan khitan perempuan lebih dikenal dengan sebutan FGM (/‘emale

genital mutilation) di mana FGM itu adalah sebuah praktik yang sudah lama
sekali dilakukan manusia, dengan mengatasnamakan keyakinan-keyakinan dan
budaya-budaya tradisional yang membuatnya tidak mungkin dapat dicabut begitu
saja.

Kemudian dalam buku khitan karya Saad al Marshafi dikatakan bahwa
untuk khitan perempuan disebut dengan khifudh dan diterangkan pula bahwa
bagian yang dikhitan pada anak perempuan itu adalah kulit yang berbentuk
seperti jengger ayam jantan di bagian atas farji.

Dalam buku Fighussunnah karya Sayyid Sabiq dikemukakan bahwa
yang dimaksud khitan perempuan adalah memotong bagian teratas dari farjinya.

Sedangkan -Wahbah Az-Zuhaily dalam buku Al-I"igh al-Islami wa
Adillatuhu dijelaskan mengenai beberapa pandangan Imam maZzhab terhadap
hukum khitan

Adapun dalam buku Khitan Perempuan antara Tradisi dan Ajaran
Agama karya Ristiani Musyarofah, dkk., dikatakan bahwa khitan perempuan
yang dilakukan di Indonesia umumnya didasari juga oleh adanya tradisi (budaya)
masyarakat yang diwarfskan secara turun-temurun. Adapun pelaksanaan khitan
sebagaimana yang biasa dilakukan di kalangan masyarakat Wana, lampung timur
adalah dengan cara membuang atau memotong sedikit bagian klitoris anak
perempuan tersebut, dan pelaksanaan khitan itu dianggap sah jika klitoris tersebut
berdarah jika tidak maka akan dipotong lagi atau ditunggu hingga berdarah. Hal

ini juga dikemukakan dalam bukunya Nawal El Saadawi yang berjudul
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Perempuan dalam Budaya Patriarkhi di mana tempat pengkhitanan pada
perempuan adalah pada bagian klitorisnya.

Namun ada pula yang mengatakan bahwa pelaksanaan khitan perempuan
(sirkumsisi) yang dilakukan di Afrika merupakan tindakan kekerasan terhadap
perempuan dan dikatakan pula oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada
1975 bahwa penyunatan perempuan tersebut hanya bisa diatasi oleh perempuan
dari Negara di mana peristiwa itu berlangsung, bilamana mereka siap
sebagaimana dikemukakan dalam bukunya Julia Cleves Mosse yang berjudul
Gender & Pembangunan.

Dari beberapa buku yang membahas tentang pelaksanaan khitan
perempuan tersebut terlihat adanya perbedaan pendapat, oleh karena itu penulis
tertarik untuk membahas lebih dalam mengenai pelaksanaan khitan perempuan

tersebut menurut hukum Islam.

Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini meliputi hal-hal
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian.
Karena dilihat dan segi wilayahnya yang hanya meliputi
daerah/subjek yang sangat sempit, maka penelitian int merupakan penelitian
lapangan dengan studi kasus. Penelitian kasus adalah suatu penelitian yang

dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi,
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lembaga dan gejala tertentu.'” Dengan menggunakan jenis data penelitian
kualitatif.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini penulis lakukan di desa Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten
Brebes. Dari 8 Dusun yang ada diambil 5 dusun yaitu yang terdiri dari: dusun
Bulakwungu, Karang Mulya, Jetak, Benda I, dan Benda II
3. Penentuan Subjek Penelitian
Subjek peﬁelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.” Dalam penelitian ini
yang menjadi subjek penelitian meliputi; tokoh agama, dukun khitan,
perempuan yang dikhitan (yang sudah menikah), dokter dan bidan.
Subjek yang digunakan sebanyak 40 perempuan yang dikhitan, 9
Tokoh Agama, 2 dukun khitan dan 2 orang dokter serta 2 bidan.
Dari 8 dusun yang ada diambil 5 dusun, schingga masing-masing dusun
diambil 8 orang'perempuan yang dikhitan yang terdiri dar}:
a. Dusun Bulakwungu: 8 Orang perempuan yang dikhitan dan 1 tokoh

agama.

-

b. Dusun Karang Mulya: 8 Orang perempuan yang dikhitan dan 1 tokoh
agama.
c. Dusun Jetak: 8 Orang perempuan yang dikhitan dan | tokoh agama.

d. Dusun Benda I : 8 Orang perempuan yang dikhitan dan 3 tokoh agama

' Suharsimi ‘Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet.XI; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998), him.131.

% Saefudin Azwar, Metodologi Penelitian (Cet 1, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 34.



e. Dusun Benda II: 8 Orang perempuan yang dikhitan dan 3 tokoh agama
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang dijadikan bahan dalam penyusunan
skripsi ini, penyusun memakai metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Metode observasi yaitu suatu metode pengumpulan data dengan
cara pengamatan dan pencatatan secara sistematik fenomena-fenomena
yang diselidiki.' Metode ini penulis gunakan untuk melengkapi data
yang tidak dapat diperoleh dengan metode interview (wawancara)
B. Metode interview
Metode interview yaitu metode pengumpulan data dengan jalan
Tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan
pada tujuan pe:nelitian.z‘2 Metode ini penulis gunakan dengan cara tanya
jawab langsung secara lisan antara peneliti dengan pihak-pihak yang
terkait dengan permasalahan praktik khitan perempuan. Jadi interview
adalah merupakan salah satu cara pengumpulan data dalam penelitian
yang dilakukan dengan jalan tanya jawab langsung secara lisan antara
peneliti dan pemberi ?r-xffonnasi (sumber data). Orientasi dan segi subyek
yang dihadapi, penyusun menggunakan interview perorangan. Dari segi
proses interaksinya penyusun menggunakan interview bebas terpimpin,

dalam arti pertanyaan tidak berurutan tetapi terarah.

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 11 (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him.136.

22 Ipid, him.193.



Untuk itu agar interview berjalan dengan lancar dan sistematis
maka penyusun melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menentukan orang-orang yang akan diinterview.

2) Menentukan waktu dan tempat dilaksanakannya wawancara
3) Menyusun pokok pertanyaan dari masalah yang penyusun hendak
pecahkaﬁ sebagai pedoman interview dan sejauh mungkin
terhindarnya persoalan-persoalan yang tidak relevan dengan judul
penelitian.
Metode dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya.”
Metode tersebut penyusun gunakan untuk melengkapi data yang tidak
diperoleh dengan kedua metode di atas. Dalam hal ini penyusun
mengumpulkan data dari dokumen yang ada di kantor Desa Benda,
Kecamatan Sirampog, baik monogram maupun catatan-catatan yang ada
hubungannya dengan masalah penelitian. Di samping itu, penyusun

mengambil data dari statistik jumlah penduduk atau potensi desa.

5. Metode Analisis Data

Metode analisis data yaitu cara menguraikan atau menjelaskan data

yang dianggap penting sehingga keadaan menjadi jelas**  Dan

23 Suharsimi Arikunto, Op.Cit., him. 236.

* Saefudin Azwar, Op.Cit., him.123.
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menginterpretasikan data tersebut atas dasar prinsip-prinsip uraian tertentu,
sehingga dapat keluar makna yang terkandung di dalamnya dan akhimya
dapat menghasilkan kesimpulan. Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
mendeskripsikan dengan jelas tentang praktik pclaksanaan khitan perempuan
di desa Benda kecamatan Sirampog ditinjau dari hukum Islam.
Dalam pelaksanaannya akan digunakan metode-metode sebagai
berikut:
a. Metode content analysis yaitu suatu metode yang digunakan untuk
menarikt kesimpulan melalui usaha memunculkan karakteristik pesan

» Metodc ini penulis

yang dilakukan secara objektif dan sistematis.
pergunakan untuk mengungkapkan pemikiran para fugaha mengenai
masalah khitan perempuan. —.

b. Metode deskriptif yaitu cara menganalisa data dengan jalan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian
(seseorang, lembaga masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.’® Metode
ini penulis pergunakan untuk menggambarkan praktik pelaksanaan khitan

perempuan yang dilakukan di desa Benda kecamatan Sirampog kabupaten

Brebes.

25 Hadari Nawawi sebagaimana yang dikutip oleh Soejono dan Abdurrahman, Metode
Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Cet.I; Jakarta: Rineka Cipta, 1999).him.13.

% Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan (Jakarta:
Rineka Cipta, 1999), him.23.



c. Metode komparatif yaitu cara menganalisa data-data atau pendapat-
pendapat yang berbeda dengan jalan memperbandingkan sehingga
diketahui pendapat mana yang lebih kuat.”” Metode ini penulis
* pergunakan untuk memperbandingkan pendapat mana yang lebih kuat
mengenai masalah khitan perempuan dengan mempertimbangkan

maslahat dan mudharatnya.
d. Metode Analisis Gender yaitu cara menganalisa data dengan jalan
 mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari segi

sosial budaya. **

G. Sistematika Penulisan

Supaya pembahasan lebih sistematis dan terarah, penulisan skripsi
disusun dalam beberapa bab, yang secéra garis besar sistematika penulisannya
dapat dijelaskan dalam beberapa poin berikut:

Bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar dan
daftar isi.

Bab I, mencakup pendah{lluan yaitu tentang pokok-pokok dasar pikiran
sebagai landasan awal penelitian yang memberikan gambaran perjalanan
penelitian yang akan dilakukan. Di dalamnya memuat : latar belakang masalah,
penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan

pustaka, metode penelitian, serta sistematika.

27 Sumadi Suryabrata, Mefodologi Penelitian (Jakarta:PT. Raja Graffindo Persada, 1992)
hlm.143. ~ | ’

% Nasarudin Umar, Argumentasi Kesetaraan Jender , Perspektif Al Qur'an (Jakarta:
Paramadina, 2001), him.35. ' -
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Bab 1I, Mencakup khitan percmpuan menurut hukum Islam yang di
dalamnya memuat tentang sejarah khitan perempuan, definisi khitan perempuan,

tujuan diadakannya khitan perempuan, tatacara pelaksanaan dan sumber hukum

khitan perempuan.

Bab I1I, Gambaran Umum di desa Benda, yang di dalamnya mencakup
tentang letak geografis dan struktur pemerintahan desa Benda, Kehidupan sosial

ekonomi dan beragama penduduk desa Benda

Bab IV, Pelaksanaan Khitan Perempuan Di Desa Benda dalam Tinjauan
Hukum Islam yang meliputi: deskripsi pelaksanaan khitan di desa Benda, khitan

perempuan dalam pandangan medis, khitan perempuan dalam pandangan fuqaha,

analisis.

Bab V, yaitu penutup yang mencakup kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup. Di samping kelima bab pembahasan materi, pada akhir skripsi terdapat

pula daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB Il V2

s 4??}. T -iré,
KHITAN PEREMPUAN MENURUT HUKUM ISLAM e B2

. Sejarah Khitan Perempuan

Dalam Islam, khitan sudah merupakan suatu ajaran yang dibawa oleh
Nabi Muhammad SAW sebagai kelanjutan dari millah (ajaran) Nabi Ibrahim a.s,
dan diperintahkan kepada kaum muslim untuk mengikutinya. Di dalam Al-

Qur’an Surat An-Nahl: 123 dinyatakan:
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“Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad) ™ ikutilah agama Ibrahim

seorang hanif.” dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan

Tuhan".!

Adapun dalam hadis yang menyatakan bahwa Nabi [brahim berkhitan

adalah sebagai berikut:
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Dari Abu Hurairah r.a., sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda (Nabi) Ibrahim
a.s.. bersunat setelah (umur) delapan puluh tahun, beliau bersunat dengan kapak
(qodum).”

! DEPAG RI, Al Qur'an dan Terjemahnya juz Ijuz 30 (Semarang :CV.Al Waah, 1993),

him.420.

2 Al Imam Abdi Abdullah Muhammad bin Ismail al Bukhari, Shohth Bukhari, jilid VII-VIII,

(Beirut: Dar al-fikr,t.th), hlm. 144.

3 Ahmad Sunarto.dkk., Tarjamah Shohth Bukhari, jilid VIIL (Semarang CV Asy-syifa,

1993), him.260.
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Sesudah Islam térsebar ke seluruh dunia, maka praktik khitan tidak hanya

merupakan suatu tradisi yang dilakukan di kalangan bangsa-bangsa Arab saja,
namun dengan cepat diikuti juga oleh bangsa-bangsa penganut Islam lainnya.
Bahkan praktik khitan ini tidak hanya dilakukan oleh umat Islam saja, tetapi
penganut Yahudi dan Nasrani (Kristen) juga melakukan kebiasaan tersebut.’

Adapun me.ngenai asal-usul praktik khitan perempuan, hingga kini belum
ada satupun kesepakatan.

Para antropolog menyatakan bahwa khitan telah populer di masyarakat
semenjak pra Islam yang dibuktikan dengan ditemukannya mumi perempuan di
Mesir kuno pada abad ke 16 SM yang memiliki tanda clitoridectomy
(pemotongan yang merusak alat kelamin).”

Ada pula yang menyatakan bahwa kurang lebih 1 abad yang lalu, di Eropa dan
Amerika Serikat terdapat clitoridectomy yang dilakukan dengan tujuan sebagai suatu
pengobatan bedah terhadap masturbasi.”

Sedangkan dalam catatan lain, disebutkan bahwa pada masa kerajaan Pharaoh

dari Mesir kuno dan Herodotus ada penyunatan perempuan dan telah dilakukan 700

tahun sebelum kristus lahir.”

* M.Ali Hasan, Masail Fighiyyah al-Hadisah pada Masalah-masalah Kontemporer Hukum

Islam (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2000), him.179.

5 getiawan Budi Utomo, [igh Aktual Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer (Cet 1, Jakarta:

Gema Insani Press, 2003), him.303.

6 0 Qo
Haifaa A Jawad, Orentisitas Hak-hak Perempuan Perspektif Islam atas Kesetaraan Jender

terj. Anni Hidayatun Noor, dkk . (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), him 175.

7 ' - - &
Nawal El Saadawi, Perempuan dalam Budaya Patriarki, ter). Zulhilmiyasri, (Cet. T:

Vogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him.77
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Sementara itu, ada juga yang mengatakan bahwa sunat pada anak-anak
perempuan itu asli dari kaum pengembara Semit, Hamit dan Hamitoid di Asiﬁ
Barat Daya dan Afrika Timur dan Afrika Selatan.®

Dan ada pula yang mengatakan bahwa penyunatan juga telah dikenal di

Eropa sampai akhir abad ke 19 sebagaimana juga di Negara-negara seperti Mesir,
Sudan, Somalia, Ethiopia, Kenya, Tanzania, Ghana, Guinea dan Nigeria.

Penyunatan ini juga dilakukan di beberapa Negara Asia seperti Srilanka dan

Indonesia serta di beberapa daerah di Amerika latin.’

Ini berarti bahwa penyunatan perempuan bukaniah berasal dari tradisi

[slam yang tidak ada hubungannya dengan agama-agama lainnya, tetapi

dipraktikan secara luas dalam masyarakat dengan berlatar Belakang keagamaan

yang beragam.

. Definisi Khitan Perempuan

Pada bagian ini penyusun akan mengemukakan definisi khitan perempuan baik

secara etimologis maupun secara terminologis. Kata khitan secara etimologis/bahasa

berasal dari bahasa Arab ( () yang berarti memotong atau mengerat. Adapun untuk

kata yang khusus menunjukkan arti khitan bagi wanita adalah (U=d) "

s . . . .
Mesraini, Khitan Perempuan antara Mitos dan Legitimasi Doktrinal Keislaman, http://

www. Kompas.com/kompas-cetak/0310/13/swara/620378.htm.

? Nawal El Saadawi, Op.Cit., him.76.

10 Suplemen Lnsiklopedi Islam 1, A-K (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001), him.332.
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Sedangkan menurut terminologis/istilah terjadi sedikit perbedaan dalafn
mendefinisikan tentang khitan perempuan, namun demikian pada intinya
memiliki makna yang sama di antaranya adalah sebagai berikut:

Dalam Ensiklopedi Hukum Islam, yang dimaksud dengan khitan
perempuan adalah membuang bagian dalam faraj yaitu kelentit/gumpalan
jaringan kecil yang terdapat di ujung lubang vulva pada bagian atas kemaluan
wanita."!

Dalam Ensiklopedi Wanita Muslimah, yang dimaksud dengan khitan
wanita adalah memotong sedikit kulit yang terdapat di bagian faraj yaitu pada
ujung klitoris."?

Sedangkan pengertian khitan dalam ilmu figh berarti memotong kulit,
adapun untuk khitan wanita berarti memotong sedikit daging pada ujung klitoris

yang berada di lubang farji/kemaluan bagian atas perempuan. 3

Adapun dalam figh sunnahnya, Sayyid Sabiq mengatakan :
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" Abdul Aziz Dahlan (ed), Lnsiklopedi Hukum Islam 3 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997 ), him. 925. '

12 Haya binti Mubarok al Barik, Lnsiklopedi Wanita Muslimah, Terj. Amir Hamzah
Fachrudin (Jakarta: Darul Falah, 1422 H), him.36.

13 Nogarsyah Moede Gayo, Buku Pintar Islam, (Jakarta: Ladang Pustaka & Intimedia, t.th)
him.257. T
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whitun untuk lelaki adalah pemotongan kulit yang menutupi hasyafah agar
tidak menyimpan kotoran, mudah dibersihkan ketika kencing dan dapat
merasakan  kenikmatan  jima' dengan tidak - berkurang. Sedungkan  untuk
perempuan adalah dengan memolong bagiun teratas dari farajnya. Khitan ini
adalah tradisi kuno (sunah qodimah)”.

»

Sedangkan ‘menurut Zainuddin bin ‘Abdul ‘Aziz al-Malibari al-Fannani

yang dimaksud dengan khitan perempuan adalah
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“Sedangkan kalau yang dikhitan itu_anak perempuan, yang dipotong ialah
duging yang ada pada bagian atas kemaluannya, letaknya persis di atus lubang
kencing yang bentuknya mirip dengan jengger ayam Jjago, bagian ini dikenal
dengan sebutan bazhrun (kelentit).

Akan tetapi Al Mawardi sendiri, mendefinisikan khitan perempuan adalah

sebagai berikut:
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"Khitan wanita adalah memotong kulit yang paling atas pada alat kelamin yang
berbentuk seperti biji-bijian atau bagaikan jengger ayam jago. Dan 'yang
menjadi kewajiban adalah memotong kulil bagian atas alat tersebut dengan tidak
melepaskan potongannya” ‘

Jadi yang dimaksud dengan khitan perempuan adalah memotong sedikit

kulit yaitu kelentit/klitoris yang berbentuk seperti biji-bijian atau bagaikan

14 Sayyid Sabiq, Figh Sunah, jilid I (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), hlm.33.

137Zainuddin bin ‘Abdul ‘Aziz al-Malibari al-Fannani, ferjemah Fathul Mu'in, terj. KH.

Moch. Anwar, dkk., (Cet.I, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), him. 1617-1618.

16 Husein Muhammad Makhluf, Fatawa Syar ‘iyyah wa Buhiisul Islamiyah, Juz 1, (Qairo: Al

Madani, 1391 H/1971M), him.145. dalam Mahjuddin, Masailul Fighiyyah Berbagai
. . ’ y 8 ) > ¥, K SUS
dihadapi Hukum Islam Masa Kini (Cet. 111,Jakarta: Kalam Mulia, ]998‘; I:?m] roagal RS e



jengger ayam jago yang terdapat di ujung vulva pada bagian atas kemaluan

wanita.

Tujuan Khitan Perempuan

Pada masa ribuan tahun yang silam penyunatan dilakukan lebih pada
tujuah untuk upacara pengorbanan untuk para dewa dan simbol perlawanan rasa
takut terhadap roh jahat. Adapun di Yucatan dan Nicaragua, darah orang yang
disunat dioleskan pada patung berhala oleh pemuka agama. Sedangkan untuk di
Afrika sendiri, upacara sunat dilakukan secara massal karena dengan harapan
agar memperoleh berkah yang lebih besar."”

Sementara itu dalam sebuah catatan seorang perempuan Kenya mengenai
penyunatan di Kenya menunjukan bahwa tindakan tersebut merupakan bagian
dari ritus yang harus dilewati sebagai titik tolak dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa, tanpa ritus tersebut perempuan akan dianggap sebagai anak-anak, orang
buangan, tidak bertanggungjawab, dan yang lebih penting dianggap tidak murni.'®

Sejalan dengan kecurigaan Muhammad SAW terhadap perempuan, maka
tujuan khitan itu adalah untuk mengurangi respons seksual perempuan, sehingga

dapat membatasi watak a-susilanya."’

7 H ; .
'7 Dito, Sejarah dan Perkembangan Khitan, http://www greatcities.com/user/dito/asia

/indonesia/semarang/

18 Julia Cleves Mosse, Gender & Pembangunan (Yogyakarta: Kerjasama Rifka Annisa

Women Crisis Centre dengan Pustaka Pelajar, 2002), him.78-79.

19 . .
Robert Spenceer, Islam Ditelanjangi Pertanyaan-pertanyaan Subversif Seputar Dokirin

dan Tradisi Kaum Muslim, terj. Mun’im A Sirry (Jakarta: Paramadina, 2003), him.139.
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Sedangkan tujuan dilakukannya praktik khitan perempuan yang terjadi di
Mesir lebih kepada untuk menjaga keperawanan dan kesucian sebelum
menikah %

Namun untuk di daerah Lampung, pelaksanaan khitan terhadap

perempuan memiliki beberapa tujuan diantaranya:*'

1. Agar anak perempuan tersebut kelak menjadi anak yang pliger (bercahaya),
cantik, menarik, pintar memasak dan kelak menjadi isteri yang sempurna.

2. Khitan terhadap perempuan dilakukan untuk menjaga perilaku perempuan
agar tidak menjadi perempuan yang genit dan binal.

3. Meyakini bahwa perempuan yang tidak dikhitan akan memiliki ukuran
klitoris yang melebihi normal atau memanjang,

Dari beberapa teori yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
dikatakan bahwa sebagian besar praktik khitan perempuan dilakukan adalah
untuk mengontrol berilaku seksual perempuan yang mana ini berkaitan erat
dengan sistem sosial masyarakat yang patrilineal yang menempatkan

keperawanan seorang perempuan pada nilai yang sangat tinggi.

D. Tata Cara Pelaksanaan Khitan Perempuan
Dalam melakukan praktik khitan perempuan di setiap tempat, yang mana
praktik ini masih berjalan, bervariasi mengenai tata cara pelaksanaanya, di

A

antaranya:

20 Nawal El Saadawi, Op.Cit., him.75.

21 o« N y .
Ristiani Musyarofah, dkk., Khitan Perempuan antara Tradisi dan Ajaran Agama

(Yogyakarta: Kerjasama Pusat Studi Kependidikan dan Kebijakan Universita j
Ford Foundation, 2003), hlm.38. s Gajah Mada dengan
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Pelaksanaan khitan perempuan yang berlangsung di Negara Mesir,”

penyunatan seringkali dilakukan pada saat anak perempuan berusia 7 atau 8
tahun. Pada saat khitan akan dilakukan maka datanglah daya atau dukun
setempat. Kemudian dua anggota keluarga wanita memegangi kedua pahanya
dan melebarkannya untuk membuka organ kelamin luar, sementara sebuah
pisawsilet tajam di tangan daya/dukun siap untuk memotong klitoris. Seorang
daya/dukun itu percaya bahwa penyunatan yang efektif memerlukan pemotongan
yang dalam dengan sebuah silet untuk menjamin pemotongan Klitoris yang
sempurna agar tidak ada lagi bagian organ sensitif seksual yang tersisa. Dengan
demikian, pendarahan banyak menjadi peristiwa biasa bahkan terkadang
mengakibatkan kematian.

Adapun penyunatan yang dilakukan orang-orang Sudan® adalah dengan
cara klitoris, bibir luar dan bibir dalam dipotong seluruhnya, lubang organ
kelamin ditutup dengan‘ penutup yang terbuat dari usus domba, menyisakan
sedikit lubang yang kira-kira cukup untuk masuknya ujung jari agar aliran
menstruasi dan air seni tidak terhalang. Bukaan ini akan dirobek pada saat
pernikahan dan akan diperlebar agar organ seksual lalzi-laki bisa masuk.
Pelebaran ini akan dilakukan lagi bila wanita tersebut melahirkan dan kemudian
akan disempitkan lagi. Penutupan lubang seluruhnya akan dilakukan bila wanita
tersebut “bercerai’” agar ia secara harfiah menjadi “perawan’lagi dan tidak bisa

melakukan hubungan seksual kecuali bila saatnya menikah. Melihat dari cara

22 Nawal El Saadawi, Op.Cit., hlm.62.

2 1bid., him. 77.




penyunatan maka khitan perempuan yang dilakukan di Sudan merupakan jenis

infibulasi, di mana jenis pengkhitanan tersebut merupakan penyunatan yang

paling berat.

Adapun untuk praktik khitan perempuan yang dilakukan di Indonesia

seperti di Lampung,24 biasanya penyunatan dilakukan pada saat anak berusia

minimal 2 tahun atau ketika anak tersebut telah dapat mengingat praktik khitan
yang dilakukan padanya, yaitu dengan cara anak perempuan yang akan dikhitan
diletakkan dalam pangkuan ibunya dengan dialasi bantal. Kedua kakinya dibuka
sehir;gga memudahkan dukun menjangkau alat vitalnya. Pada saat itu, karena
anak mulai menangis dan meronta-ronta dibutuhkan tenaga lain selain sang ibu
dan dukun untuk membantu menangani kaki si anak agar tetap berada pada posisi
terbuka. Sebelum dipotong atau dilukai klitoris terlebih dahulu diolesi minyak
kelapa selanjutnya dikikir (dikorek) kearah depan dengan menggunakan pisau
lipat kecil. Pengikiran ini dimaksudkan supaya klitoris menjadi lebih menonjol
dan melunak, serta ukuranya sedikit memanjang. Kondisi ini akan memudahkan
pemotongan, mengingat ukuran klitoris yang sangat kecil. Setelah dirasa
kondisinya telah cukup lunak dan menonjol, Kklitoris ditahan dengan
menggunakan potongan kunyit, selanjutnya bagian yang paling ujung (yang
lancip) dipotong sedikit kira-kira seujung kuku dengan menggunakan silet
sampai berdarah. Khitan dianggap sah jika ada darah yang keluar. Bekas
potongan bersama kunyit dimasukkan kedalam kapas. Selanjutnya Kklitoris

disiram dengan spirtus supaya lukanya cepat sembuh dan terasa dingin. Kapas

24 Ristiani Musyarofah,dkk., Op.Cit ,hlm.37.
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yang berisi potongan klitoris dan kunyit dibawa ke comberan di belakang rumah

kemudian ditanam.

E. Sumber Hukum Khitan Perempuan.

Dalam menetapkan hukum mengenai masalah khitan perempuan terdapat

beberapa versi, di antaranya adalah:
1. Pandangan Yang Setuju terhadap Khitan Perempuan.

| a. Hadis yang menyatakan bahwa apabila dua khitan bertemu maka wajib

mandi, adalah

e Hadits yang diriwayatkan oleh Sunan At-Tirmidzi sebagai berikut:
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“es Abii Miisa Muhammad bin al-Musanna <> al walid ibn muslim
& al Auza’i & Abdirrahman bin al- gasim < ayahnya & ‘Aisyah
berkata:” apabila  khitan bertemu khitan (kemaluan laki-laki
bertemu kemaluan perempuan/bersetubuh) maka telah wajib mandi.
Saya melakukannya bersama Rasulullah SAW, maka kami mandi.
Abu Isa berkata: "di dalam bab ini terdapat hadits dari Abi Hurairah
Abdillah bin ‘Amr dan Rafi’ bin Khadij”

% Imam Al-Hafidz Abi Isa Muhammad bin Tsd bin Surah At-Tirmidzi, Tarjamah Sunan At

Tirmidzi, Jilid 1, Bab Maja'a Iza al-Taqal khitanani wajaba al-guslu, terj. Moh.Zuhri Dipl T.
O T o ey Syite. 1557, b 134 ). Moh.Zuhri Dipl Tafl dkk,



o Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud:
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“« o Sulaiman ibn Abdirrahman Dimasyqiy < ‘Abdul Wuhhab ibn
Abdirrahim Al-Asyju’ly < Muhammad ibn hassana < ‘Abdul
Wahhab al-Kufiy < Abdul Malik ibn “‘Umair & Ummu Athiyah al
Anshariyah r.a.: “Bahwasanya seorang wanita pernah berkhitan di
Madinah, maka Rasulullah SAW, bersabda  kepadanya:  jangan

terlalu sakit, itu adalah kehormatan bagi perempuan dan lebih
dicintai suami. »27

o 2% . S

Dalam hadis yang lain Abu Daud juga meriwayatkan.
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26 Apg Dawud Sulaiman bin Asy-"as bin Ishaq as-Sijistani, Sunan 4bi Dawud, juz 11, Kitabul
Adab, Bab “Maja'a fi al-khitanani, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), him. 538-539.

?7 Abia Dawud Sulaiman bin Asy-"as bin Ishaq as-Sijistani, Terjemah Sunan Abt Dawud, jilid
V, terj. Bev Arifin, dkk., (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1993), hlm. 438-439.



28

,wd&u“) &»;UJUWJW}“”‘J”G‘:SN\FT
oS o

(] ,&J\

“ > Makhlad bin Khalid ' Abdurrazak <> Ibn Juraij <> ‘Usaim ibn
Kulaib < ayahnya < Kakeknya, bahwasanya dia pernah datang
kepada Nabi SAW. Berkata: “Saya telah memeluk Islam” maka Nabi
SAW. Bersabda kepadanya cukurlah rambut kafirmu”

Dalam riwayat  lain  Kulaib berkata: “sahabat lain  juga
memberitahukan kepadaku, bahwasanya Nabi SAW. Bersubda
kepada orang lain yang bersama dia (cukurlah rambut kafirmu dan

29
bersunatlah)”

A\Y

e Menuryt Imam Malik yang menerangkan bahwa wajib mandi bila dua

khitan bertemu adalah sebagai berikut:
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Bersumber dari Abi Sa’id bin al-Musayyab bahwa Umar bin /al-
Khattab dan “Usman bin “Affan sertu ‘Aisyah istri Nabi SAW

menyatakan :"Apabila khitan (kemaluan lelaki) menyentuh khitan
(kemaluan perempuan) maka wajib mandi. 30

< s 0 7

b. Wahbah az Zuhaily mendeskripsikan perbedaan ulama madhab tentang

hukum khitan sebagai berikut:

2. - - . - . N .
8 Abi Dawud Sulaiman bin Asy-’as bin Ishaq as-Sijistani, Swunan Abr Dawud, Juz I
kitabuttahdrah, Babu Rajuli yuslimu fa yu’maru bil gusli, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), him 98' ‘

2 Ahd D P e
Abii Dawud Sulaiman bin Asy-’as bin Ishaq as-Sijistani, Tarjamah Sunan Ab Dawud, jilid
I. terj. Bey Arifin (Semarang:CV.Asy-Syifa, 1992), him.242-243, '

30 . S
Al-Imam Malik ra., Tarjamah Muwatia, terj. Adib Bisri M

’ 1a. tery. ustafa dkk. : :
CV. Asy-syifa, 1992), him. 59 » (Cet. 1, Semarang:
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“Khitan bagi lelaki, mengikut madzab Hanafiyah dan Maliki, adalah
sunnah mua'akkadah (sunah yang dekat pada wajib), dan bagi
perempuan adalah suatu kemuliaan (yang kalau dilaksanakan)
disunnahkan tidak berlebihan sehingga tidak terpotong bibir vagina,
agar ia tetap dapat mudah merasakan kenikmatan jima®' (hubungan
seksual). Menurut Imam Syafi'l khitan adalah wajib bagi lelaki dan
kan Imam Ahmad berkata bahwa khitan wajib bagi

perempuan. Sedang
lelaki dan suatu.kemuliaan bagi perempuan yang biasanya dilakukan di

daerah-daerah panas.

c. Menurut Zainuddin bin ‘Abdul ‘Aziz al-Malibari al-Fannani, hukum

Khitan adalah wajib bagi laki-laki dan perempuan:

e
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keadaan belum dikhitan. Hal ini berdasarkan firman
1’33

“Hukum khitan w

dilahirkan dalam
Allah SWT: “lkutilah agama Ibrahim (OS.An Nahl:123)

Diantara tuntunan agama Ibrahim as., ialah berkhitan, beliau

sendiri melakukan khitan ketika berusia delapan puluh tahun.

*

3\ \wahbah az-Zuhaily, Al-Figh al-Islami wa Adilatuhu, Jilid 111, (Damaskus: Dar al-fikr

1989), him. 641-642.
327ainuddin bin ‘Abdul ‘Aziz al-Malibar al-Fannani, ‘I‘dnatunalibin, jilia 1V, (Beirut: Dar

al-Fikr, 1993), him. 197-198.

M7ainuddin bin ‘Abdul ‘Aziz al-Malibari al-Fanani, Terjemahan l::allml M 'in, jilid 11, terj.
KH. Moch. Anwar, dkk., (Cet. T; Bandung, Sinar Baru Algensindo, 1994), him. 1616.



d. Ahmad Ibn Ali Hajar al-Asqallani mengemukakan satu hadits sebagai

dasar kewajiban khitan perempuan yaitu yang berbunyi: ¢
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Dan Abu Dawud telah mengelurkan hadis dari Ummu Athiyah r.q,
berkata bahwa ada seorang perempuan Juru sunat para wanild Madinah,
Rasulullah SAW bersabda kepadanya: "janganlah berlebihan, karena hal
itu adalah kehormatan bagi perempuan”. Berkata Abu Daud: Hadis ini

tidak kuat. (HR.Abu Dawud).
2. Pandangan Fugaha yang Menolak Khitan Perempuan
a  Menurut Mahmud Syaltut, bahwa masalah khitan termasuk masalah
ijtihadiyah, karena tidak adanya nash Al Qur’an dan hadi$ yang sharih
(jelas petunjuknya) yang menjelaskan masalah khitan. Oleh karena itu,
maka di cari dalil syar’i yang lain yang relevan. Dalam hal ini ialah

kaidah hukum Islam yang menyatakan:
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“Membikin sakit orang yang masih hidup itu tidak boleh menurut agama
kecuali kalau ada kemaslahatan-kemaslahatan yang kembali kepadanya

dan melebihi rasa sakit yang menimpanya.” 35

3aAhmad Ibnu Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Fathul Bari bi Syarhi Shahih Bukhari, Juz X1
(Beirut: Dar al Fikr,1996), him. 530. '

35 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyyah (Jakarta: PT. Gunung Agung, 1997) hlm. 180



b. Sayyid Sabiq dalam fighussunnah bab sunanul fitrah, berkata bahwa

hadis-hadis yang memerintahkan untuk mengkhitankan wanita adalah

da’if tidak ada yang shahih sedikitpun. *°

c. Muhammad Sayyid Thanthawi yang dimintai fatwanya oleh Departemen
Keschatan Mesir sekitar hukum khitan perempuan menyampaikan bahwa
para pakar ﬁ.'qh Islam telah sepakat mengenai khitan perempuan tidak

terdapat dalam hadis yang bisa di jadikan Aujjah, walaupun ada beberapa

riwayat yang di tahqiq oleh beberapa ulama sebagai hadis daif. 3

| 4. Imam Ahmad Syaukani dalam Nailul authar juz 1 halaman 137-140

mengatakan bahwa setelah merinci sanad-sanadnya, hadis tersebut

| da’if. 38

36 Sayyid Sabiq, Op-Cit.,hlm.33

37 Muhammaé Sayyid Thanthawi, dalam A4/ Azhar tentang Hukum Khitan Bagi Wanita, edisi
Jumadil Ula 1417 H/ September 1996, Thn.69. '

¥ 1bid.




. BAB IIT
.GAMBARAN UMUM DESA BENDA

A Letak Geografis dan Struktur Pemerintahan Desa Benda.
1. Letak Geografis Desa Benda.

Dalam melaporkan mengenai keadaan letak geografis desa Benda,
penulis akan mencoba memberikan deskripst ataupun pemaparan tentang desa
Benda serta segala sesuatu yang mungkin mempengaruhi terjadinya praktik
khitan perempuan yang dilakukan oleh penduduk ataupun masyarakat di desa
Renda.

Desa Benda merupakan salah satu desa dari ketiga belas desa dalam
wilayah Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes dengan jarak + 5 km dari
Ibu kota Kecamatan Sirampog yang terdiri dari 8 kelompok RW (Rukun
Warga), 26 kelompok RT (Rukun Tetangga) dan 8 Dusun, yaitu: dusun
Benda I, dusun Benda II, dusun Karang Tengah, dusun Karang Mulya, dusun
Kratagan, dusun Bulakwungu, dusun Jetak dan dusun Kalisalak.'

Adapun batas-batas wilayah desa Benda adalah:

a. Sebelah Utara  : Desa Kaliloka, desa Linggapura.
b. Sebelah Timur  : Desa Plompong.
c. Sebelah Selatan : Desa Penggarutan dan Desa Adisana.

d. Sebelah Barat : Desa Kalijurang dan Desa Penggarutan.

b Laporan pertanggungjawaban Kepala Desa Bende tahun 2003

|8 ]
(]
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Wilayah desa Benda memiliki luas wilayah/daerah 365,425 Ha, dan
merupakan desa Swasembada dengan nilai/skor 114 pada tahun 2001.
Menurut penggunaannya, tanah di wilayah desa Benda sebagian besar

digunakan untuk usaha di bidang pertanian.

Berikut ini adalah tabel rincian luas daerah wilayah desa Benda

berdasarkan penggunaan lahan, yaitu:

Tabel I
LUAS TANAH
MENURUT PENGGUNAANNYA

No Penggunaan Tanah Luas (Ha)
: ] Tanah Sawah
i a.Irigasi Teknis
| b.Irigasi Setengah Teknis 247,500
2 | Tanah Kering
a.Pekarangan/ bangunan 28,246
b.Tegalan/ kebun 66
3 | Lain-lain
Jalan, sungai, kuburan 23,679

Sumber: Laporan Data Potensi Desa Benda, him. 1.

Melihat kondisi luas wilayah desa Benda berdasarkan penggunaan
tanahnya di mana sebagian besar wilayah merupakan tanah sawah, maka
wilayah desa Benda potensial untuk pengembangan tanaman padi dan
peternakan. Tanaman padi untuk wilayah desa Benda merupakan produksi
tanaman utama.

Luas wilayah untuk tanah sawah berdasarkan tabel tersebut di atas

247,500 hektar, seluruhnya merupakan tanah sawah dengan irigasi

setengah teknis. Jadi, berdasarkan luas lahan tersebut maka luas

keseluruhan tanah sawah di desa Benda adalah 247 500 hektar.




Berdasarkan laporan data potensi desa Benda jumlah total
produksi 875 (ton) tanaman utama (padi) untuk bulan Maret tahun 2004
adalah 725 (ton) untuk luas tanaman dan luas yang dipanen yaitu 250
hektar dengan rata-rata produksi perhektar sebanyak 3,5 ton (35 kwintal).

Selanjutnya, luas wilayah untuk tanah kering berdasarkan pada
tabel tersebut di atas 28,246 hektar merupakan tanah pekarangan/
bangunan dan 66 hektar merupakan tanah tegalan/kebun. Jadi berdasarkan
luas lahan tersebut jumlah luas secara keseluruhan tanah kering di desa

Benda adalah 94,246 hektar. Sedangkan untuk peternakan dalam 1 tahun

berdasarkan monografi data desa adalah sebagai berikut:

Tabel 11
JUMLAH TERNAK DALAM 1 TAHUN
No _ Jenis Ternak Jumlah (ekor)
1 | Kerbau 56
2 | Kuda 2
3 | Kambing 367
4 | Ttik/ bebek 4.350
5 | Ayam Kampung 8.111

Berdasarkan tabel di atas, maka jumlah ternak dalam 1 tahun
adalah ayam kampung menduduki peringkat pertama yaitu sebanyak
8111 ekor kemudian diikuti itik/bebek, kambing, kerbau dan terakhir

tuda. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan lahan yang ada di desa

Benda selain cocok untuk bidang pertanian juga lahan ini bagus untuk

usaha di bidang peternakan.




)

Struktur Pemerintahan Desa Benda

Pengertian desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki

kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat

berdasarkan asal-usul dan adat-istiadat setempat yang diakui dalam sistem

pemerintahan Nasional. Desa Benda yang terdiri dari 8 Rukun Warga (RW)

dan 26 Rukun Tetangga (RT) terbagi dalam 8 wilayah dusun (Kadus) di mana

masing-masing kadus memegang 2 wilayah dusun. Berikut ini adalah tabel

daftar RT, RW dengan nama grumbulnya masing-masing serta nama

ketuanya di desa Benda.

Tabel I
DAFTAR RT/RW/GRUMBUL DAN KETUANYA
No RT/ RW/ Grumbul Nama Ketua RT/ RW
1 |RWI/Bendal Aproni
a. RTOl H. Aminudin
b. RTO02 Aproni
c. RTO03 Farikhin
2 | RWII/Bendall Somaun
a. RTOl Atabik
b. RTO02 Kholil
c. RTO03 Isro
3 | RW III/ Karang Tengah Masykuri
a. RTOI Syatoni
b. RTO2 - Jaebi
c. RTO03 Tolib
d RT04 Dahlan
4 | RW IV/ Karang Mulya Tobari
a. RT Ol A Jamil
b. RT 02 Samiun
c. RTO03 Sukib
: d RT 04 Aripin
5| RW V/Kratagan Ridun
a RTOI Nurwasiun
|b. RTO2 Hermanto

,_'j



No RT/ RW/ Grumbul Nama Ketua RT/ RW

6 RW VI1/ Bulakwungu Wahro
a.RTOI Wasrun
b.RT 02 H.Fatoni

7 RW VII/ Jetak M. Fathoni
a. RT 01 Tabroni
b. RT 02 Kamid
c. RT 03 Kursin
d. RT 04 Tapsir
e. RT 05 Darim

g | RW VIII/ Kalisalak Samjad
aRT 01 Kasori
b.RT 02 Kamari

& o Samjad

Sumber: wawancara dengan Kepala Desa Benda tanggal 12 desember 2004

Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa jumlah RW di desa

Benda ada 8 RW dengan jumlah RT sebanyak 26 RT. Di samping itu dapat

diketahui pula bahwa untuk RW I dan RW VIII di samping mereka sebagai

ketua RW juga merangkap sebagai ketua RT.
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PEMERINTAH DESA BENDA
KECAMATAN SIRAMPOG
BADAN KEPALA DESA
PERWAKILAN
DESA Sekretaris Desa
Muhaimin S.Pd.
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Berikut ini i
i penulis kemukakan mengenai tugas dan kewajib
an masing-

masing bagi caci

g bagian dalam struktur organisasi tersebut di atas sebagai
| agaimana d

WU No.22 tahun 1999, sebagai berikut: 2 e

a. Kades (Kepala Desa)
Tugas dan kewajiban Kepala Desa adalah:

1) Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa;

2) Membina kehidupan masyarakat;

3) Membina perekonomian desa,

4) Memelihara keamanan dan ketertiban desa;

5) Mendamaikan perselisihan masyarakat;

6) Mewakili desanya di dalam dan di luar pengadilan;

7) Mengajukan rancangan peraturan desa dan  bers
ama BPD

menetapkannya

8) Sebagai peraturan desa;
9) Menjaga kelestarian adat-istiadat yang hidu
p dan berkembang di
g di desa

yang persangkutan;

a dan memelihara kelestarian lingkungan hidup

10) Menjag
ris Desa/ Carik

b. Sekerta
an Carik adalah:

Tugas dan kewajib

Toifudin selaku Sekertaris Desa pada tanggal 23 Desember 2004
er

-
Wawancara. denga




Menjalankan ini
administrasi i
pemerintahan, pembangunan dan ke
masyarakatan

di desa
serta memberi
beri pelayanan administrasi kepada K
a Kepala De
sa,

sebagai unsur pelaksana teknis dan wilayah

S ta" UI usal’ Lllll‘“l]) t El “ gE S
2 lS desa,

1 y =T t
3] Saha desa su
] at

menyurat, kearsi .
yurat, kearsipan, pemchharaan kantor, penyajian data dan k
an kepustakaan

kepala desa atau carik.
Staf Urusan Keuangan (Bendahara Desa), bertugas;
1) Sebagai pengelola administrasi keuangan, penyelengga
sgara
pembukuan, pertanggungjawaban keuangan dan realisasi o
inya, serta

membantu pemungutan dan penyetoran Pajak Bumi d
an Bangunan

(PBB);

2) Melaksanakan tugas lain;

3) Dalam melaksanakan ugas bertanggungj
8llﬂg]awab kepada K
epala Desa

melalui Sekertaris Desa.

Dusun (Baw/ Kadus)

Kepala
1k membantu Kepala Desa d
sa dalam wila ;
yah kerjan
ya

Mempunyai tugas untt

Kaur Pemerintahan
han mempunyai tu

Urusan pemerinta gas:
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1) Mengumpulkan
, mengelola dan men '
gevaluasi data di bi
i Dbidang

pemerintahan;

2) Melakukan 1
pembinaan ketentraman dan keterti
etertiban mas
yarakat;

bantu tugas-tugas di bidang pemungutan PBB;

-

3) Mem

4
) Mengumpulkan bahan dan menyusun laporan di bidang pemert
erintahan;

5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa

Kaur Pembangunan, bertugas:

1) Mengumpu]kan, mengolah, mengevaluasi data bidang perek
erekonomian

pembangunal,

2) Mengumpulkan mengolah dan
, : mengevaluasi  dat i

a di bidan

g

perekonomian dan pembangunat,

3) Melakukan pelayanan kepada masyarakat di bidang perekonomian d
ian dan

pembangunan;
an dan melaksanakan kegiatan di bidang pertani
an,

4) Membantu pembina

perikanan dan peternakan;

perkebunan,
erckonomian dan pembangunan di desa;
b

5) Melakukan administrasi p
n dan menyusun laporan di bidang perekonomi
mian

6) Mengumpulkan baha

dan pembangunan.

kilan Desa (BPD)

atu lembaga pemerintahan desa untuk memperk
uat

Badan Perwa

gpD adalah SV
an desa serta mewadahi perwujudan

pemerintah
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Dasar hukumnya adalah sebagai berikut:®

undang nomor: 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan

a) Undang-
baran Negara tahun 1999 Nomor: 60 tambahan

Daerah (Lem
Lembaran Negara Nomor: 3839);
b) Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor: 64 tahun 1999 tentang

Pedoman Umum Pengaturan Mengenai Desa);,
¢) Peraturan Daerah Kabupaten Brebes Nomor: 13 tahun 2000

tentang Pembentukan Badan Perwakilan Desa;

d) Keputusan Bupati Brebes Nomor: 18 tahun 2000 tentang Pedoman
Tata Cara Pembentukan Badan Perwakilan Desa (BPD);

e) Keputusan Bupati Brebes Nomor: 144/416 tahun 2601 tentan
pengesahan keanggotaan Badan Perwakilan Desa (BPD) Sf

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes.

Sebagai pelaksanaan di desa, Badan Perwakilan Desa (BPD)

mempunyai tugas menyalurkan pendapat/aspirasi masyarakat di desa

dengan memusyawarahkan setiap rencana di ajukan oleh Kepala Desa

sebelum ditetapkan menjadi Keputusan Desa.

B. Kehidupan Sosial Ekonomi dan Beragama Penduduk Desa Benda.

osial Ekonomi Penduduk Desa Benda

1. KehidupanS
gsungkan kehidupannya, manusia tidak dapat

Untuk dapat melan
ling ketergantungan satu sama lain meskipun ia telah

melepaskan diri dan sa

p emikirannya. Bagaimanapun ia membutuhkan orang

dewasa atau matang

a untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang

lain sebagai tem apai cita-cita bersama, sehingga kerjasama

yang baik termasuk upay

berkeadilan sosial.

ala desa, Op- Cit.,him.10.

gungjawaba" kep

* Laporan pertang
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Yang dimaksud dengan kehidupan sosial ekonomi adalah kehidupan

sehari-hari masyarakat, khususnya di wilayah desa Benda dari tingkat

pendidikan dan mata pencaharian scrta berbagai organisasi kemasyarakatan

termasuk di dalamnya adalah jumlah penduduk yang ada di wilayah desa

Benda.

Berdasarkan monografi data dinamis desa, jumlah penduduk yang ada

di desa Benda secara keseluruhan mencapai 8.999 orang terdiri dari 4.266

orang penduduk laki-laki dan 4.733 orang penduduk perempuan serta 1.545

kepala keluarga.Berikut ini adalah -jumlah kepadatan penduduk menurut

kelompok usia.

Tabel IV
PENDUDUK DESA BENDA
MENURUT KELOMPOK USIA
No Kelompok Usia (tahun Jumlah (crang)

1 0-4 710
2 5-9 917
3 /,L"i‘/’ 1341
4 | 15-19 1971
4 20 -24 714
> 25 -29 592
502

e ———
”7“/’/,3,5,;39/' 461
-—2;—-///4(3;&/ 413

45 - 49 jgg

10 T
L 55— 59 216
12 1 — 60 - ke atas 523

13 ena’udukan Menurut K elompok Umur, Juni 2004
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Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa penduduk usia subu
1 r

(usia produktif) yaitu penduduk yang berusia antara 15-29 tahun merupak
<an

jumlah penduduk terbanyak berdasarkan pengelompokan penduduk menurut

usia.

Dalam bidang pendidikan, penulis memperoleh data di ma
na

duduk yang tidak pernah sekolah yaitu sebanyak 45 orang dan sebagi
an

an pendidikan tamat SD atau sederajat yaitu sebanyak

per.

besar penduduk deng
3945 orang. Hal ini terbukti dengan cukup banyaknya penduduk yang

mengenyam pendidikan sampai dengan tingkat akademi/sederajat serta

perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya tentang jumlah penduduk berdasarkan

tingkat pendidikan yang dimiliki, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
“, Tabel V
" JUMLAH PENDUDUK DESA BENDA
MENURUT TINGKAT PENDIDIKANNYA
No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang)
1 | Tidak pemah sekolah 45
2| Tidak/ belum tamat SD 907
3| Tamat SD/ MI 3945
o SUTPINTE %
5[ Tamat SLTA/MA 836
6 | Tamat Sarmud/ Diploma 40
7 [ Tamat SI/ DT 1o
18 | Tamat Pasca sarjana 3
Jumlah 1a Potensi Desa, Marel 2004, him.2. o877

Sumber: Laporan Da
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Adapun sarana dan prasarana pendidikan yang terdapat di wwilayah
wilaya:

desa Benda sudah sangat memadai untuk ukuran suatu wilayah d
1 desa,

sebagaimana yang tertera pada tabel VI berikut:

Tabel VI
AH SARANA PENDIDIKAN SEKOLAH

Jumlah Sekolah

JUML
Sarana Pendidikan

TK
SD

Madrasah Ibtidaiyah

SLTP

Madrasah Tsanawiyah

SMU

Madrasah Ali ah

SMK

Kursus Ketrampilat__————

Jumlah
n Data Potensi Desa Benda, him. 2.

Sumber: Lapora
Dalam bidang sosial ckonomi yang erat hubungannya dengan hidup
a manusia merupaka

ol
= W= W | = [ [ =

OO0
W Wit
=|Z

=]

n makhluk yang tidak dapat hidup

bertetangga di man

untuk memenuhi

kebutuhannya. Oleh karena itu, untuk

sendiri
ia membutuhkan orang lain untuk saling

melangsungkan hidupny2
melengkapi dalam mencukupi kebutuhannya-
pencaharian penduduk desa Benda mayoritas Buruh tani karena

Mata
jumlah yang €

h ini merupakal

3,297 orang

ata pencaharian

rbesar menurut data monografi desa

jumla

yaitu sebanyak
penduduk desa Benda dapat dilihat

Untuk daftar M
t ini.

pada tabel VII periku
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Tabel VI
DAFTAR PENDUDUK MENURUT
MATA PENCAHAR!AN

| No Mata Pencaharian Jumlah (oran
1 Petani tanaman pangan 401g )
2 Petani ternak 49
3 Buruh tani 397
4 Pengusaha 6
_S_ﬁ...!iliryb_inéﬂiﬁipébﬂ‘i_#f/,ww_ _ 76
6| Buruh banguoan___———— 17" 211
7 | Pekerjaangkutan . ———— """ 7 30
T remginegeri i
9 Pegawai swasta (101 buruh 106
(10 [ Tentara/ Polisi_ 1
11| Pensiunan/ urnawirawan 27
12 W 11
ar negerl TKI) | 24

1406

13 Bekerja dilu
Jumlah
g Dala potensi Desa Benda, him.2.

Sumber: laporar :
kesehatan yang ada di D

Fasilitas pelayananl

dokter umum,
angkap juga sebagai du

puskesmas, 2 orang 2
diantarany? mer;

dimana 2 orang
pduduk Desa

Beragama Pe Benda

aktifitas keagamadl sehar’
wilayah des? Benda peragama Islam karena

penduduk
semuanya berag

yang ada yaitu
masyarakat ya

secara umum meruPakan

cenderung religius Hal !

esa Benda meliputi |

orang bidan dan 8 orang dukun bayi

kun khitan perempuan.

arakat dalam keseharian dapat dilihat dari

kan oleh penduduk. Seluruh

dari jumlah penduduk

ama Islam. Masyarakat Benda
ng memiliki kehidupan sederhana dan

aktifnya beberapa kegiatan
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keagamaan. Selain itu juga dengan adanya pondok pesantren yang saat ini ada

3 buah menjadikan nuansa keagamaan yang ada di desa Benda semakin terasa.

Apalagi semakin lama dari tahun ke tahun jumlah santri yang ada di pondok

pesantren yang ada di desa ini semakin bertambah. Selain santri yang berasal
dari desa itu sendiri panyak juga santri yang berasal dari luar desa tersebut.

g tersedia juga cukup banyak dan hampir setiap

Sarana peribadatan yan

4. baik berupa masjid ataupun mushola yang terdiri dari

grumbul memilikiny

5 masjid dan 38 mushola.




A. Deskripsi Pelaksanaa

1.

BAB 1V
PELAKSANAAN KHITAN PEREMPUAN DI DESA BENDA

DALAM TINJAUAN HUKUM ISLAM

n Khitan di Desa Benda

Dasar dan Tujuan Pelaksanaan khitan Perempuan
Mengenal praktik khitan perempuan yang dilakukan di desa Benda
tidak diketahui secara pasti kapan praktik ini pertama kali dilakukan

Beberapa informan menyatakan bahwa praktik khitan perempuan merupakan
suatu tradisi yang ditakukan secard turun temurun.' Tradisi khitan perempuan
yang diyakini sudah dijalankan sejak lama tersebut biasanya disampaikan
dari mulut ke mulut (obrolan) atat dengan cara penyampaian yang laim yaitu

amajpcngajiﬂﬂ- Melalui suatu proses yang telah berjalan

melalui ceramah ag

ka nilai-nilai Y
serap dan bahkan diyakini sebagal suatu

ang disampaikan selanjutnya oleh tiap

lama tersebut, ma

at diterima. di

anggota masyarak
kebenaran atauput sebagai suatt ajaran agama yang harus dijalankan dan
pada awalnya pelaksanaan khitan perempuan ini

dijunjung tinggi-
g mcrldapa

yang elakukan prakt

¢ respon yans baik dari masyarakat Benda itu

schenarnya kurafl
ik khitan ini menurut beberapa

sendiri, sehingg?
u saja yang merupakan pilithan dari

g-oraﬂg tertent

. L n
informan hanyalah ora
kya (Sal;tri pl]lha ) karen radist. khitan perempuan ini semula
seorang kyal
- Jingkungd” pondok pesantret Seiring dengan bergulirnya
berawal dar! ing
e, o B |
eorang informan ((,hanmtul Jannah) pada tanggal 15 Desember
S [4

2004

U Wawanea’d p




i

perempuan/s
antri dari pondok pesantren saja, melainkan sudah h
ampir semua

perempuan di i
puan di desa Benda ini telah melakukan praktik khitan kh
ususnya
berada di li -
ingkungan pondok pesantren Ter
_ Terutama pada 4 tahun
terakhir
himbauan dari
ari para kyat (Penceramah a
gama/Guru men i
gaji) mulai

gan menganggap b
khitan tidak dilakukan, diyakini

digencarkan k
embali den ahwa i
praktlk khitan
perempuan

sebagai salah satu bentuk kewajiban. Jika
k negatif bagi kehidupan anak perempuan tersebut di masa y
ang

akan ada efe
belum dikhitan akan menjadi

akan datang. Selain itu,
terkadang dijauhi dalam

pergunjingan (eJ
khitankan anak perempuan

.batnya orang {ua harus meng

pergaulannya. Akt
ykungan sosialnya.

g , oleh 11 ling
n mengukuhkan kebiasaan

a didoron

inan ganksi t

mereka karen
ersebut semaki

anyakan dari mereka yang melakukan

puan,
yang mereka lakukan itu

khitan perem
k mengetahul apakah khitan

urang/tida
em bahayakan di

Kah justf

sebenarnya k
u akan 1 ri mereka sendiri. Secara
nyebabkan khitan perempuan masih tetap

ernal dan faktor eksternal.

bermanfaat atau

dijalankan yaitu mell
. esadaran sendiri dan pengalaman pribadi.

a. Faktor internal meliputh>
b. Faktor eksternal meliputh pengaruh 0rane % keluarga, adanya
a termasuk pengarul dari para guru mengaji

a tanggal 16 Desember

ikoh selaku tokoh agamd perempuan pad

o Hj.Had!

2004, 2 wawaneard dengd
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(ustadz/kyai), lingkungan tempat tinggal, dan kontruksi budaya setempat
pa

(tradisi).
Tidak seperti pada khitan laki-laki, masyarakat desa Benda tidak
a

n ketika anak perempuannya dikhitan

mengadakan pesta atau selamata

s khitan perempuan di pestakan atau

karena menurut mereka tidak panta

dipublikasikan.
Sebagaimana yang dikemukakan juga oleh Zainuddin bin * Abdul
‘ Aziz al-Malibart al-Fannant sebagai berikut I
]

2. s l

dLo-s'-Lv") c;.ﬂ\ Ol JL@J"J“"’)

uﬂ‘
“Disunatkan meramazkan Khitanan an ak lakz—lak: dan menyembuny,kan
khitanan anak pere mpudn i
i
Gerta dalam mengkhitanka® anak perempuannya, ~masyarakat b

pudaya, pilai dan norma yans

ajaran agama
2 merangkap sebagai dukun bayi

memandang tradisi
' perlu dijunjung tinggi. .
para dukun Kkhitan ini biasany? jug |
mereka untuk mengkhitan biasanya dimiliki
{
|
!

emampuan
tahuan dan ketrampilan tentang

nkan pense
g

an |ain-lain. Hasil wawancara dengan para
’:l l

ereka melakukan praktik khitan
|

(dukun peranak)- K
menjala

setelah mﬁﬂguasai

pahwa ™M

!

ni, Ter jemahan I catud Mucin, Jilid 11, terj.

= gl-Fanndt
al- allbagaru Alge ensindo, 1994) him.1619.

K 37ainuddin pin .
~I‘{-Moch.Anwar,d . (cet .
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Adapun pengetahuen yang mereka miliki kebanyakan diperoleh secara turun

tem urun.4

a. Pandangan Tokoh Agama terhadap Praktik Khitan Perempuan

Dalam mcnyikapi masalah praktik khitan perempuan, para tokoh
dasar-dasar tersendiri dalam

desa Benda mempunyai

agama di
memandang hukum Khitan perempuan di antaranya adalah sebagai
berikut:

Menurut KH. Mukhlas Hasyim, hukum khitan perempuan

adalah “sunah” adapun |andasan hukumnya merujuk pada hadi$ yang

diriwayatkan oleh Abu

eI
wa ada seorang perempudan Juru
“Darz Ummu Athl}:ﬁ, Zu’l " Madinah Rasulullah ~ SAW  bersabda
pa,.. W ih ber rlebihar. karena hal it adalah kehormatan
kepadanya jaﬂgj Jebih Jic ,n,a sucmi”. Abu Daud berkata: hadis ini
bagi peremp an a.
awu
ridatk kuat” ¢ AbuD

yang dilakukan pada saat itu dibiarkan

perempuan diperbolehkan untuk

oifah) selaku dukun khitan pada tanggal

Jah s

+ Wawaneal'd dengan 52

21 Desember 2004 . pin IshB as-Sijis stani, Sunan AbT Dawud, juz 11, Kitabul
o Asy- 2 Y 994) plm.538-539.

Sunan Abi Daud, jilid

_Gijistani, Tarjamah
438-439.

5 Apg Dawud Sulaif i
Adab, Bab “Maja’a fi 8K i 150
. =a bi ASY~ asy 1993), hlm

v 6 Ap Dawud
terj Bey Arifin dkk.
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dilakukan, hanya saja diingatkan aturannya dalam pemotongan. Jika

memang ada manfaat yans dapat diperoleh dari pelaksanaan khitan itu

maka khitan baik untuk dilakukan. Tetapi jika dari khitan itu masih

maka tidak melakukan  khitan  bagi

diragukan kemanfaatannyd,

P 4 7
perempuan jugad tidak apa-apa.
Menurut KH. Mustﬂfa,s hukum khitan perempuan bersifat wajib,

an adalah dengan cara mengqiyaskan

adapun dasar hukum yang digunak
ayat Al Our an surat An-Nahl 123 mengenal perintah khitan kepada Nabi

Ibrahim a.s.
~0- O H

S ﬂl\ o S L“"*’ A & Y f”
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e
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dalah seorang kyai, sehingsd apa vang disampaikan
ot ada
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| us dijalankan.

<t yang 1ar
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e
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, 1-u7 30 (Semarang € V. Al Waah, 1993),
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quqm'l pcrempua

noan |
0 wawanedd dengd

2004




Menurut KH. Masruri Abdul Muglmi,Il menyatakan bahwa

 khitan yang berlangsung di desa Benda merupakan

pelaksanaa
kewajiban yang harus dijalankan baik laki-laki maupun perempuan.
Adapun landasan hukumnya meru rujuk pada pernyataan Zainuddin bin

‘ Abdul ‘Aziz al- Malibarf al- Fannani sebagai berikut:

o0 Jo_ 7 ;JMJ"}M} o\wa JL..?- g_,o-}j

45 ),aJ g f"ﬂ”
:J:)L;.: s o\ /j;‘b’j :}-;;;-\ LJ\.«J—‘ L@,.A} ((..Js\j\ dwb\)
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keduanya dilahir~a O utilah agama [brahim (OS.An Nahl: 123)7
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11 , den yan .
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.~ esember 2004. . ,1-Maliba” IFAI “ensindo, 1994), him. 1616.
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menyampaikan
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Sek . s 1o . . . . . . .
s yang lcbih tinggl dari laki-laki sehigga untuk mencegahnya dilakuk
an

Bhilan terhadap perempuan-

Alasan masyarakat melakukan khitan perempuan

an yang telah diberikan untuk membenarkan praktik

Ada banyak alas

in perempuar. Akan tetapi kita akan memfokuskan diri

penyunatan alat kelam
m, diantaranya adalah:

pada beberapa alasan yang paling lazi

a. Alasan Agama
dari wawancara mendalam dengan beberapa
4

Seperti hasil
asa mudanya disunat atau ibu yang menyunatkan

perempuan yang sem
menunjukan praktik K

asl penelitian,
i akidah dan kew

atakan oleh salah seorang informan

hitan perempuan

anaknya di lok
ajiban agama, serta dianggap

dilakukan untuk memenuh

perti yang dik

merupakan rradisi. S€
halimatus &’ diyah (34 (ahun) bahw2 pila perempuan tidak dikhitan maka
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m sempurna serta
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[tu kata ky3! belum &
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agama. 12 1> ma ibad?
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; tUbUhnya, d . 12
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~—— /
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] j

terseb Au dihi
ut perlu dihilangkan untuk menjaga kebersihan 16

c. Alasan Seksual
Mengenai  beberapa persoalan  tertentu seperti  penj
enjagaan
keperawa ini
nan yang dinilai tinggl di se
! mua masyarakat
yang
h karenanya dikatakan bahwa dengan ad
anya

memeganginya. Ole
dan menjaga keperawanan anak

n akan melindungi

sirkumsisi/penyunata
menikah. Hal ini penting karen:
> a

pai saatnya 12
makhl

mereka harus dikhitan.

anak perempuan sam
uk yang memiliki seks tinggi

perempuan dianggaP sebagai

untuk menjagd kesucianny2,

diargumenkan b
rempuan

sehingga
ahwa dasar pemikiran di balik

Selain itu,
tersebut adalah untuk

khitan P®

yaskan aki-laki.

raktik khitan perempuan yang sudah dianggap

cbatas memenuhi

tradisi/adat, oleh sebab itu merek

kewajiban sebagai anggotd komunitas adat, tanpa mengetahui apa

konsekuensiny2 jik merek2 tidak melakuka khitan. Selain itd, sebagian
! besar responden merasa 12 ¢ “kuala!l - jika mereka melanggar adat.

3. Tata Cara pelaksanad” praktik Khitan Per empuan
Adapun M genai 24 N khitan perempuan yang
7 vai an card anak perem
_—
/Supri)’f‘ti" pada tangs®! 2t Desember 2004
u

h

gan ib
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dikhit i '
an disuruh berbaring terlentang dengan menaikkan lututnya da
ya dan

lebar di dalam suatu kamar dengan ditemani

mengangkangkan kakinya lebar-
n dan ibu anak perempuan tersebut yang akan dikhitan

oleh seorang duku
u hanya ada dukun dan anak perempuan

namun terkadang di dalam kamar it
sediakan terlebih dahulu

eralatan yang telah di

n dikhitan. Dengan p¢
ai dilakukan. Sebelum dipotong

yang aka
ik khitanpun mul

oleh dukun, maka prakt
s, sehingga klitoris

hulu diolesi dengan menggunakan spirtu

klitoris terlebih da
k dengan ukuran yang sedikit

n dan meluna

n lebih kelihata
otongan.

tersebut aka
jan akan memudahkan pem

g, dalam Kondisi yans demikl
Pada saat akan dilakukan Khitan/pemo

» dukun akan terlebih

memanjan
tongan maka sang

allah, dua kalimat syahadat

dahulu membaca
g dukun yang

aan tertentd

ya dikctahui oleh san

jan dengan lancar dan

dan bacaan-bac
kan dapat berja

ondisinya telah tepat maka

dimaksudkan a8
dirasa k

asala
unakan kapas

tidak menimbulkan m
han dengan mengg

klitoris/bagian Y28
agian yang paling ujung (paling lancip)

sebagai landasan dan selanjumya
menir (beras yang kecil-kecil) atau kira-kira
n silet hingga berda
a dingin dan luka akibat

dipotong kira-kira seu
rah. Bekas yang

: tus agar teras
. beberapa informan luka akibat

dikhitan kemudia™
h, Menut
i menandakan bahwa

|-2 har. In
| lebih cepat dibandingkan

khitan biasany? m
ruk khitan

proses penyC'leuhan
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deng : R
ngan khitan pada Jaki-laki. Dan pelaksanaan Khitan perempuan ini hanya
ebut dalam keadaan suci.

di an: ot
perkenankan ketika perempuan ters

B. Khit:

itan Perempuan dalam pandangan Medis.
Dalam pandangan medis, khitan perempuan tidak dipelajari mengenal
g dikhitan (klitoris)  tidak

Bagian Yan

ba
tas-batas pemotongal
perempuan

atan, namuf jika penyunatan terhadap

b
erpengaruh dalam seyi keseh
perempuan. Klitoris

gan seksualitas

rkait erat den
erempuan. Oleh karena itu,

tetap dilakukan maka be
kan kepada P

g Allah beri

untuk melak terhadap

merupakan anugerah Ya"
rkenankan ukan pengkhitanan

sendiri tida

atnya. Anggapan

orang lain tidak diP®
k dikctahui manfa

jam medis

perempuan, jika d2
perempuan juga dapat

pahwa P2
pendapat

a
yang menyatakan

menimbulkan penumpuka"

dari masyarakat yant menyatakaﬂ ¢

pemanjangan pada klitoris

tidak benar karena U

ibawanya.

bisa memanjang secard

organ kelamin perempuan  yang

kebanyakan disebabka!
ila pada bagian tersebut

litoris
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Mmerupakan pU
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n terhadap perempuan tidak

\n maka, sebaiknya khita

ternyat: '
Wyata merugikan perempul

perlu dilakuk ; ; T _ :
lakukan lagipula perempuan tidak dikhitan juga tidak apa—apa,"‘

Pand: .
Cangan Tenaga NMedis terhadap pPraktik Khitan Perempuan
Menurut Maslikha Amin,’ sclaku bidan di desa Benda menyatakan

bah
va scbenarnya dari kalangan medis tida

L setuju dengan adanya praktik

.oi medis, khitan perempuan
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pemoton m
gan terhe ditori jadi
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selaku bidan mengatakan bahwa

Menurut Wibiyanti Sekar jagad
ilakukan, karend bagian yang

aiknya tidak dil

sensitif terhadap rangsangan dan

khit
an fterhadap perempuan seb
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pelaksanaan khitan perempuan lebih

i peremp
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Jawaban dari Dokter dan Bidan
ik khitan perempuan

Dalam pandangan medis mengenai pelaksanaan prakti
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Perpanjangan pada rambut kepala. Jika terjadi perpanjangan klitoris pada seorang
n hormon yang tidak wajar pada
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Tabel I
Pada usia berapakah anda dikhitan ‘
No item Alternatif Jawaban F P 4
1 a. 0-4th 17 42,5% |
b. 5-9th 3 20 %
c. 10-14th 11 27,5 %
d 15-19th 3 7.5 %
| le diatas20th ey 1| 25%
- Jumlah ' 40 100 %
! Tabel 11
| Bagaimana perasaan anda saat dikhitan
| No item Alternatif Jawaban F P
! _No ttetih
! 2 a. senang - -
b. takut 8 20 %
c. cemas 7 17’5 %
d. Dbiasa saja 8 20 %
e. tidak tahu 17 425% |
Jumlah 40 100 %
Tabel 111
Alasan yang mendasari anda melakukan khitan
— ] N
| No item | _ Alternatif Jawaban F P
3 2. melaksanakan perintah agama 16 40 %
b. mengikuti tradisi/ adat 19 475 %
c. untuk menjaga kebersihan 2 5%
d. untuk mengendalikan syahwat 3 7.5%
— Jumlah 40 100 %

| Tabel IV
Apa Landasgn Hukum Khitan Perempuan . e
—‘I:I—(;—i-tﬂe’nr /Altemanf Jawaban R
g | Alawan 10 25 %
0
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Tabel V

Pada siapa anda melakukan khitan
NO 1lcm Alternatif ldwaban N F P
Dokter 1 2.5%
L Bidan s | 125%
| Dukun . 34 85 %
d____ﬂ_f_f_ﬁ_; _____ 40 100 %

Keterangan :
p - angka plosen{a
Sl frekuensi yang
N - number of Case (J

, hendak dicari prosentasenya
umlah frekuensi atau banyaknya individu)
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7 DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PU RWOKERTO
JURUSAN SYARIATH -
t: JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

Alama
purwokerto 53126

Nomor : G4 :26/PD.09/KJIS/01/IIL/2004

Lamp
Hal - Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi

Kepada

Yth. Bapuk/lbu:..Dru..l.fa.qi,,ruh,LMg.
D1

Tempat

Assalamu’ulaikum Wr. Wbh.

asil sidang penetapan judul skripsi mahasiswa program
studi Akhwalusy Syakhshiyyah dan Muamalah Jurusan Syari’ah pada
hari tanggal 24, llaret...2004. Kami akan mengusulkan

caudara untuk menjadi pembimbing skripsi mahasiswi

“Qesual dengan h

Nama : _1.{;‘.“....:.f‘.l?.'r[.‘.“.?f.‘I.‘f.r{?.I ........................

Nama  Giagiozy T o

Prodi |- NS RRY e

Semester o PHLE.. e oo s ............

Alamat L. Gipta. 0 BE.04 RILIT Kol o, Hianis, GILACAP 53231

Judul Skripsi : .I.ii'llﬂ?ilﬂl..l?%'el‘?éée‘-:’il’.ﬁﬂl‘l..Qﬂ..I.J#Tl:‘:'T.‘?.l‘}RS_l?;:i_lfC_T_I_F___,iT,L_I_I}’_L,H[:I TSLAM
.LUStuit_quus”Pi“QﬁSQ“ﬁ@nd;.i@qzﬁiﬁawhééiﬁab, Brebes)

mohon saudara dapat mengist surat kesediaan terlampir.

Untuk 1tu, kami
a. kami ucapkan terima kasth

Alas lesediaan saudar

W’aissalamu'aiaikum wr. Wb

purwokerto, 11, Agustys 200+

Ketua Jurusan

\\_/'A.lbukq/ )
\_ Drs A Luthf Hamidi M.Ag.




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAITI
Alamat: JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
purwokerto 53126

SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MIEINJADI PEMBIMBING SKRIPSI

Sesual dengan penunj ukan Ketua Jurusan Syari ah NO. c..oovvvmn e

tentang  Usulan Menjadi Pembimbing Skripsta.n. B DAS AT s s o vun cnms

NIM : 90284070 vvvemrreeoee dengan judul:
E"Iﬁl{a]{TIF.._;'?_"i(l,:',..E ISTat. .

CIIMAR  PaienlUAL. DAL, P i o
( Studi Lhasue. i hes lenda. ke cangs o, Siramnn ol obupat en .Irebes)
Saya  menyatakan l)crsedia/gi_d-ﬂ-k-——b@l:smlia"—‘) menjadi pembimbing skripsi

mahasiswa vang bersangkutan.

Purwokerto, 11 Aznstus 2004

(Jxa.daglrak,das..... Y
1112 - -
NIP: 150 242 019

Catatan : * Corel vang tidak perlu




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
Alamat : J1. Jead. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

Purwokerto 53126
.__m-’;!_ﬂ__mﬂw

Purwokerto, 11 Agustus 2004

Nomor. :STA.26/P;£.I/PP.OO9/1747/2O<I@epada il

Lamp. Dra.lagiyah, MAC

Hal . Bimbingan Skripsi Dosen Sekolah Tinggi Agania Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto

Di : Purwokerto.

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

‘

Dengsn ini kami mohon Saudara untuk bersedia menjadi Pembimbing

Skripsi kepada mahasiswa sebagai berikut :

: Rig Darmayanti

1. Nama
2. NIM 1 00264029
3. Jurusan ! Syariah / AS

4. Angkatan Tahun : 2000

5. Alamat ! J1.br.Cipto 8 RT 04 R II Kebon ianis CILACAP 53231

Kemudian atas perkenan Saudara, sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

N ﬁ Dfs. Mok, Rogib, M.Ag
N o 7 NIP. 150 266 719




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)
Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.636553
Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawal ini, Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan

Sckolah Tinggi Agama Islam Negeri ( STAIN) Purwokerto menerangkan dengan

sebenarnya bahwa :

1.Nama

2.NIM AOBEAGED o wuensisisisvwes vuensssiss

3 Semester / Jurusan / Prodi VITL./. STARTAIL.L.AS ...

4, Angkatan Tahun DOO v e me s insmss smnn s ams 4EAHES
BOD i LOC sy snen voomsiiiees

5. Tahun Akademik

Mahasiswa tersebut diatas benar - benar sudah berhak mengajukan judul Proposal

Skripsi. Sebagai bukti berikut ini disertakan Transkrip Nilai Sementara.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk menjadikan maklum dan guna

seperlunya.

Dibuat di : Purwokerto _—
Pada tanggal

/Kasub?nlg?&kﬁde an Kemahasiswaan' '




DEPARTEMEN AGAMA KT
SEKOLAH TINGG! AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Tclp.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto L
53126 :

e 1y SeeeTILA 2 | WAL S 51 3 A R S S 0 e

== - m——=a =T

REKOMENDASI

(Seminar Proposal Skripsi)

Dengan ini kami Dosen pembimbing dari mahasiswa :

: Ria Darmayanti

Nama

NIM 00264029
Semester CVIII
Jurusan/Prodi : Syariah/AS
Angkatan 1 2000

Tahun Akademik 1 2003/2004

Judul Proposal C [IIITAN PERGMPUAN DALAN PLISE LEDTIF HUKUL ISLAM

(studi Kasus di Desa Denda Kee. Siraupoz Kab.Brebes )
Menerangkan bahw: proposal skripsi mahasiswa tersebui telah siap untuk diseminarkan
apabila yang bersangkutan telah memenuhi persyaratan akademik. Kepada pihak-pihak yang

berkait dengan seminar ini harap malklum.

Purwokerio,

Mengetahui @
o . .
Pembimbing

h
[

3id: ¢

Dralaglyah,lAg
NIP. 170 242 019

N }1\3_5 n52 267
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Flari/ Vingeal

S Wakdw/ Jam

. Nama

2. NIM

15, Tempul

SEKOLAH TINGGI

Pegerta Semnar

DEPARTEMEN AGAMA KU
AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIR)
Yelp: 0281-635624 dan Fax. 476553 Purwokerlo 53126
emr—m 12, amraoniE] {mﬂ-“—;wdﬂ@—:—"—-ﬁw

W.ﬁnmﬂ.‘wluqu
s e R

vani No. 40 A

b}

DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SIUIES
“Rabu / 29 September 2004
:13.00 WL s/d selesail
: Ria Darmayanti
00264029
gemester/ Jurugan ¢ VITI / Sya:é‘iah
_Tahun Akademik ooc3 / 2004
' icro Teaching
+ ( Dalam Tabel )
e I W T dan | Tandatangan
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60240 28 3‘>qug
co2caolé

7 7.‘2.(7‘?002@

Lyda sdgan’ | 2977
oo Jlunir| 2000 Ay

Dewabun Chasanah 2.009

Latef motedin | 2000 v fep
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I GIANGY 2001 G&W
&ri Rarna Mnosik 1@%%@@ |
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pedt  Muff 2002 | |
10, A 2o -
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DEPARTEMEN AGAMA R}
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) A
Jln Jcnd A\, Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 dan Fax. 636553 Purwokerto 53126

BLl) .~ ACARA / DAFTAR HADIR SEMINAR PROPGSAL SKRIPSI

l. I'im'i/’r?UI.i_.‘“):'xl ‘Rabu / 29 Septeuber 2004

2. Waktw/ Jan $13.00 Wib s/d selesai

3. Nama ' Ria Darmayanti

4. NIM ' 00264029

3. Semester/ Jurusan : YIII /Syariah

6. Tahun Akad -mik ! 2003 / 2004

7. Tempat ‘ Mitcro Teaching

8. Peseria Seminar : ( Dalam Tabel )
‘F No T TNIM Pegerta Angkatau | Tandatangan .
1] 1001/&0’0% Noeqy . A VY ]‘—W
j2 [p0rb400b Dy, Aaad N | 2o 2. Sk
| g £
3. [©02640(6 | lahf mofodin|coes | R

. ‘ . lprbsoorz we £l 2002 4 7({)%!

Ps. | OL6eORF bog (- mH 2000 | . 4(61
! :
6. |orges o2y | Sr1 Rafre Mrge 6.
7. 033.G<:0a91' A@?cl’v Cusilo wats 2002 ',',/4;3%
.‘3. ; 1 Medy .. .
| | 022660033 L 2002 8 .t
fU | O026502¢ Soegrul Mustangin - G gfé__. e~
i : '
!JO '95%090'/5 r Nur Janak 1994 10. ;}Zm
' I

S SR

Purwokerto, 29 Septenber 2004

Pembimbing Mahasisws Ybs,

" Ria Darmayj

NIM. 00264029

Waqiyah, MAZ

NIP 450 242 019
‘ Moderator/ Ketua Jurugan

Prs.h Lut hfi Hamidi, M A8
NIP. 150 252 267




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto
53126

KETERANGAN MENGIKUTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

SURAT

Nomor :

Yang bertanda tangan dibawah ini, Ketua Jurusan Syariah STAIN Purwokerto

menerangkan bahwa :

Nama :%;Ta /:[Dar rha\\gant'\

NIM . 00264029
Semester . E[ C enam)
Jurusan/Prodi L CYadah [/ AC.

Telah mengikuti seminar proposal pada :

e ——"l:ﬂlldﬂ Tangan Moderator

Hari / Tanggal Presenter
[ Babitn <2 A f“‘**z——/”/ms’)/ .
beu | 12 Avril ey | St Miaesaro? ~=ZmmT T 2
| Sabtu, @ Apel acoz | [a Mﬁ’)”fjv’//
sz | l s : Y - :
go&:{:u , 12 AP({(R Lj AC f"n&dq_ ()(/ 3 e 4__;;5_’
o R Apdlacog | Jmam )
o (/MBI -

e e B S s
'__C_a&fu » 12 APrH 003 ,A«ff ahah Tmuﬁk —
S s s APl <o |
- | sebagai syarat -untuk

pat digunakat

an da
e . . dipuat dan
Demikian surat keterangan i dibus

mendafiar seminar proposal skripsi-

3 LQLL,I t

LT B Ay S arlah
A Stua qu usan Sy
U ' ""’ Al




DEPARTEMEN AGAMA Ri
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
~ (STAIN)

jl. Jend. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.63655% Purwokerto 513126

F e Lo

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
NOMOR : STA.26/K.J/PP.009/z1C2 [ 2.

Yang brtandatangan dibawah ini, Ketua Sidang Seminar Proposal Skripsi Jurusan

Syariah STAIN Purwokerto menerangkan dengan scbenarnya bahwa :

- RIs Lo lialanTI

Nama

NIM ; P LU25508Y

Semester : I% (wenlilon)

Prodi : A8 (A5LdAT AL=STAILSITEG)
Jurusan | DSTARTIT AL

Bonar-benar telal rnelaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judul :
ITTAN Puia PUAl wALA. PuaRBPLifIP Uil IoLa.

($tudi -Kosus vi-desa wenda Lecaugtan bizaupo: Halupubten lredes)

Dengan dinyatakan : LULUS/HBAICESEES
Dan dengan perubahan proposal/ hasil seminar proposal sbb :
Latax Jlelolon: ilamalah
Peruidusen oasalan
PTelaghk Ifastela
aebuth PeBtlitiog

lieranges SEFLRET

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagai syarat untuk

Inelakukan riset dar penulisan skripsi program S.I.

D1 buat di : Purwokerto

I

Pada Tanggal PRy Be gt Dl BU0

Modg

Meugetahu!

Ketua Juriisau Syariah

Drs. A, Luthid Hearnidi, ML Ag it Pag oy
NIP : 150252 267 P4 .
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH

Alamat: JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
STA. 26/PP.009/KJS/04/11/2005

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa:

Nama : Ria Damayanti

NIM . 00264029

Semester : X |
Prodi - . AS

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif pada
hari: Sabtuy, tanggal 12 Februari dengan nilai B.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana

meSﬁr]_Ya.

Drs ~A. Luthfi Hamldl M.A
NIP. 150 252 267




DEPARTEMEN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA 1SLAM NEGERI (STAIN)
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT (P3M)

J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp. 028 1-635624 Fax. 636553 purwokerto 53126
lomepage : vvmstaln-nurnlarmaald

i

i Purwokerto,

,  Nomor STA.26/PK.I/PP.009L 105 /20 x5 Kepada Yth. :

| Lamp, Bupati . “EEE5. .

| Ferhy . S Bupal s
: al : Permohonan Ijin Risel Individual UP. Kepada Badan Kesbang dan

f Linmas Kabupaten .- FE3E8 .ooeeeee

...........................

Assalamu'alaikum Wr. Whb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa, dalam rangka pengumpulan data

guna penyusunan Skripsi.
Maka kami mohon Saudara berkenan memberikan ijin observasi kepada

mahasiswa kami sebagai berikut :

- IA DARMAYNTT

1. Nama .

5 ‘No. Induk Mahasiswa 0264029

3. Semester . IX (Scubilen)

4. Program Studi + ALJAL AL-SYTALIS. IYall ( 28 )

5. Alamat . JL.ur.Cipto O RT &b R II Kcbon ilanis~-CILACAP .

6. Judul | KIITAL PoiLiIPUAL DAL PLRSPLKTIP (UKUM ISLAM
(studi kosus i Deou oonda Kes . Siraiupog

Kab.lrehes)

Adapun observasi \ersebut akan kami laksanakan dengan ketentuan
sebagai berikut :

1. Obyek . KIITAL P=RunPUAL
2. Tempat/lokasi . Di Zece Zenda KeelSiwaapag Kab lrebes
3. Tanggal observasi . 29 lioveuber-31 Dcsh:.xbcrt 2004 |
4. Metode Penelitian : Observasi, Wawancara, Test-Anghket
' Dokumentasi dan Ekspesimen ¥)

Kemudian atas ijin dan perkenan s:

saudara, sebelumnya kami
. _ uca
terima kasih. pkan

.Wa_s;salamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan kepada yth. : o
. Kepala BAPELITBANGDA LRSS

' i 1 ) el T:"l.‘ -'4“'u‘:',
. hepala .,Ax,,ub_.fh.u’f*.,L--.A.ulb PPALCRNTE

A

Arsip

%
) toret yang tidak perlu




f’ PEMERINTAH KABUPATEN BREB.E'.S |
| KANTOR.KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

k JI. Jend. Sudirman No. 111 Telp. ( 0283 ) 671026 Brebes 52212 .

Brebes, g8 Desenber 2004.

Nomor 1 072/ 4,06/P/X11/2004.
Sifat : Biasa.
I-31111>iraxn : ‘
Perihat : Permohonan Jjin Risct/ Kerada Vil

Survey / Penelitian, cpa :

KEPALA BAPPEDA
| | : KABUPATEN BREBES.
DI-
BREBES.

————

..........................................

Purnekorts Nomor  : STA.26/PK/PP.009/2100/ 2004 ... perihal |
JUTH vl R

scbagaimana terscbut pada pokok surat, bahwa :

v

Nanua : RIA DARMAYANTI.
Pckerjaan : Mahasigwa STAIN Purwokerte.

Alamat . ' Jl.Dr.Cipte 8 Rt.04/II Kebon Manis Cilacap.
Jumlah Pescria :

enanggun Jawab : Dra.Meh, Roqib, M.Az. .
¥ Aian mengadakan kegiatan Riset / Survey/Penelitian  dj Kabupaten
Brebes dengan lokasi ..Doga. Benda Siranpeg. ,

.......................................

...... EAA AR L R R T T L L TN
...................
...........

. Yang akan dilaksanakan pada tangga129“°P°mbm‘ ................. s/ d
..31. Dosenber 2004, dengan  proposal  / skripsi  berjudul
WKHTTAY. PEREMPUAN. DALAH . PERSPERCIE HU

RIM.ISLAMe,
(Studi kasus di Desa Benda Keo, Siram

Studl. kasue di Desa Benda Kec, Sirampeg Kob.breobos).

T ettt tttrereeneea,
...........................................................

........................................
-----------------------------------------------------------

. Untuk maksud terscbut i “menyatakan TIDAK
KEBBRATAN diberikan  {jin kepada pihak Yang ..
berkepentingan, dengan syarat harus mematuhi semua peraturan dan perundangan
yang berlaku, '

Sctelah sclesai melaksanakan kegiatan scbagaimana terscbut diatag
dalam jangka waktu SATU BULAN se

Kabupaten Brebes,

Dalam kegiatan terscbut diws; jib
ketertiban umum Magyarakat scrta mentan
yang berlaku di Dacrah sctempat.

kan ikut raembantu  keamanan dan
tt tata tertib dap kctcntuan-kclcnium

KESBANG DAN LINMAS
QTEN BREBES

r
e gy M , ‘
PERL N LT 2 s

SOR NOERSIDI K
fiatn Tk.I

.{embus‘m, Kepada Yth. ;
2 Yang berkepentingan :
C Pcﬂinggal, .




PEMERINTAH KABUPATEN BREBES
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JI.Jend. Sudirman No. 159 Telp. 671821
Fax. (0283) 672429 Kode Pos - 52212
BREBES ’

g;:t,o, - 07211 /112004, Brehes, 6 Desember 2004
lampiran ) KEPADA
erihal - Research/Survey. YTH. CAMAT SIRAMPOG

DI
SIRAMPOG

Berdasarkan Surat Rekomendasi dari Ka Kantor KESBANG & LINMAS
Kabupaten Brebes Nomor: 072/406/P/XI1/2004 tanggal 6 Desember 2004
perihal tersebut pada pokok surat. dengan ini diberitahukan bahwa di wilayah
Kantor Seudara akan dilaksanakan Research/Survey oleh :

1 Nama - RIA DARMAYANTI

2 Pekerjaan ' . Mhs STAIN Purwokerto

3 -Alamat - JI Dr Cipto 8 Rt 04/ll Kebon manis Cilacap .

4 Jumlah Peserta Do

S Maksud research/survey © Unluk Peneiitan Skripsi dengan judul :
KHITAN PEREMPUAN DALAM PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM " (Studi Kasus di desa Benda
Kecamatan Sirampog Kab Brebes).

S Penanggung Jawab © Drs. MOH ROQIB, M.Ag.

7 Lokasi . Kec Sirampog

8 Jangka waktu research/survey Tgl 8 Desember s/d 31 Desember 2004 .

De

a\nga”\kﬂentuan-ketentuan sebagai berikut‘ : ‘
* Pelaksanaan research / Survey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu

b Yang dapat Mengganggu kestabilan Pemerintah.
ebelum pelaksanaan research / survey langsung kepada respondent maka
c :’t“s terlebih dahulu melaporkan kepada penguasa Daerah set'empat. .
N ®lah selesai research / survey supaya Saudara memberikan hasiinya

-]
Kemu:“da BAPPEDA Kabupaten brebes.
Natag perhatian dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasth.

An. BUPATI BREBES

KEPALA BAPPEDA KAB BREBES
i #n Pelaporan

Tembusan -
1. Bupati Brebes (sebagai lapg,

Ka. Kantor Kesbang dan Linm ..
Yang Bersangkutan R3S Kab. Brebes e

~_Arsip.




PEMERINTAH KABUPATEN BREBES
KECAMATAN SIRAMPOG

ALAMAT JALAN RAYA PLANG BUNIWAH NO. 1

Sirampog, 7 Desember 2004

Kepada

‘Cmor 2072 /658 Yth. Kepala Desa Benda
: Biasa di

BENDA

Dasar Surat Bupati Brebes Nomor. 072/174/X11/2004
tanggal 6 Desember 2004 perihal tersebut pada pokok surat , dengan
ini diberitahukan bahwa di wilayah saudara akan dilaksanakan
Research/Survey oleh :

1.Nama - RIA DARMAYANTI

2. Pekerjaan ' - Mhs. STAIN Purwokerto .

3. Alamat - J1. Dr. Cipto 8 Rt 04/I Kebon manis
Cilacap.

4. Jumlah Pescria i

5. Maksud research/Survey  : Untuk Penelitian Skripsi dengan judul
« K1ITAN PEREMPUAN DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM *
(Studi Kasus di Desa Benda Kecama-
{an Sirampog Kab. Brebes ).

6. Pecnanggung Jawab - Drs. MOH RQQIB, M. Ag.

7.Lokasi - Kecamatan Sirampog .

8. Jangka waktu research/survey:Tegl 6 - 12 - 2004 s/d 31-12-2004

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut .
3. Pclaksanaan rescarch/survey tidak disalahgunakan.untuk tujuan
p Crtentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintahan.
* Sebelum pelaksanaan research/survey langsung kepada responden
Maka haryg terlebih dahulu melaporkan kepada penguasa Daerah
o tempat
L telah  golesai rescarchy/survey supaya saudara memberikan
Ailny, kepada BAPPEDA Kab. Brebes .

Kemyg: . .
kasmu,man atas perhatian dan bantuan saudara , kami sampaikan terima

Tembusan :

1. Bupati Brebes (sebagai
S aAPoran .
@I\&K:mlur I esbang Limnasran)’

Yang Bersangkutan ; Kab Brebes;
4. A rs 2 p

. —

e —————

N

N . e
'S . -
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PEMER INTAH KABUPATEN BRWBES
KECAMATAN SIRAMMG
WANTOR ¥EPALA DEWSA BENDA
ATAMAT J1 4 NIR SALIM No,% ¥Xp 52277

STRAT KETE?ANGAN

Nomor : N72/07
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FORUM AKTUALISASI KAMPUS DAN STUDY ILMIAH
( FRAKSI )
SENAT MAHASISWA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN PURWOKERTO)

SERTIFIKAT

——

Nomor : 20/pan. FRAKSI/STAIN/VIII/2000

Diberikan Kepada
RIA DARMAY ANTT

Sebagai

sgiatan FRAKSI 2000 yang dilaksanakan

gal 21 - 25

pada tang

>

R s
b Y S R . f
i R & v B .
! o F Ay s v
J‘ 7 - ?
:
¥ ‘) L‘ \,
il
e |

e
(r:r.
) (

1
t
]
A

RICAY



. e
il

- i el
L
et e
-y

SEKOLAH TINGGT ASAMATSLAM

-’

EGERT (STAIN) PURW

NOMOR : STA.26/ K]/ PP.00.9/1453/200%

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama : Ria Darmayanti
NIM - 00264029 ol
urusan /Prodi  :Syari’ 4l al-SyakhSleY
] yari'ah / AW (PPL) Jurusan Syari’ah

T Tdeuti angan .
elah mengikuti Praktek Pengalaman Lagﬁkgzoog /2004 di :

STAIN Purwokerto Angkat [V Tahun Akade

;’ Pengadilan Agama (pA) Purwokert©
. Pengadilan Neger; Kerto
geri (PN)) Purwo _—

gama (U gan tanggal 31 Mei 2004 dan

cl\idillilai adkana' tanggal 07 April sampai der
" LULUS dengan nilo? A lah mengikuti PPL Jurusan
i ni dj ' buktl te* ikuti ujian
gert].f]’ kat ini diberikan Sebagald:;‘d.a P paga syarat mengikuti uj
| yartah STAIN Purwokerto

. Munaqosah skripsi




DEPARTEMEN AGAMA RI
EGERI (STAIN) PURWOKERTO

SEKOLAH TINGG| AGAMA ISLAM N
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (P3M)
BADAN PEL AKSANA KULIAH KERJA NYATA (BP-KKN)

SERTIFIK AT
Nomor - STA. 26/P3M/PP.06/164/ 2004

STAIN) Pu
dan Pengabdi

4

rwokerto Nomor . 02/ Tahun 200
(P3M)

ah Tinggi Agama Islam Negeri (
BP-KKN), Kepala Pusat Penelitian an kepada Masyarakat

o menerangkan bahwa

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Sekol
Ketua Badgn Pelaksana Kuliah Kerja Nyata (
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokert

Nama - RIA DARMAYANTI
NIM - 00264029
Jurusan - SYARIAH
Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata KKN STAIN Purwokerto Angkatan Xl di .
Desa . TAMBAKNEGARA
Kecamatan - RAWALO
Kabupaten . Banyumas
84 (A)

4 Februari sampai 19 Maret 2004 dan dinyatakan lulus.dengan A oo - s s

Selama 45 hari mulai tanggal
h mengikuti KKN STAIN Purwokerto juga sebagai syarat mengikuti ujian

Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti tela
munagasah skripsi.

Purwokerto, 23 Maret 2004
Ketua Badan Pelaksana KKN/ Ke

ol |
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pala P3M STAIN Purwokerto




Organ-organ genitalj
Labig dilipat.

——

Glans clitoridig
Labium Majus Pudeng;j
Vestibulum Vaginae
Hymen
Commissyry labior,
aeputium clitorig
Labium minus pyde
Ostium Ure

[
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18
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1. Nama

2. Tempat tangga! lahir pumai, 4 November 1981
3. Jenis kelamin perempuan
4. Statws Belum Menikah ,
5. Agamad Islam
6. Alamat jalan.Dr.CiPt0 g RT 04 RW I
Kebon Manis CILAC 53231
7 Orangd
a..A;,Jah Markosim
pekerjaan :. PNS
b. Ibu Maryati
Pe_kerjaan
8 Pendididka
a.SD Negeri Gumilir 03 lulus tahun 1994
b.SMP Negeri 1 Cilacap julus tahu? 19
SMUN geri 2 cilacap jutus tahu? 2000
d gTAIN Purwokerto lulus teori tah 2005.
Demikiah riwayat nidup 01 5 ya buat dengan seb ar-benarmy
Purwokerto, Maret
Ria Darmayanti
NIM 0026402°




